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Dimas Yulizhar Adjie Prayoga. Nim, B02215007, Pengorganisasian 
Masyarakat Pesisir Melalui Komunitas Nelayan Dalam Menghadapi 
Bencana Abrasi Di Kawasan Cumpat Kelurahan Kedung Cowek 
kurangnya kesadaran masyarakat terhadap bencana di kawasan 
pantai Kenjeran masih kurang,  hal ini terlihat dari bencana banjir rob yang 
kerap kali terjadi diawal musim kemarau hingga awal musim penghujan yang 
disertai angin timur. Dalam penelitian ini peneliti berupaya membangun 
kesadaran masyarakat melalui konsep mitigasi bencana. Hal tersebut 
dilakukan karena kurangnya kapasitas masyarakat dan semakin tingginya 
kerentanan masyarakat. penelitian ini mengkaji kondisi sosial dan kondisi 
fisik masyarakat  dalam membangun kesiapsiagaan melalui beberapa kegiatan 
progam dengan mengamati dan memahami kawasan sebagai sebagai langkah 
awal penelitian. Dalam kajian peneliti juga merumuskan beberapa 
problematik yang sangat penting dibahas didalam penelitian, yaitu yang 
pertama ; bagaimana tingkat kerentanan masayarakat yang dibagi dalam 3 
kategori yaitu kerentanan bencana abrsi di kawasan Cumpat Pesisir Pantai 
Utara Surabaya? Kedua ; bagaimana peningkatan kapasitas masyarakat dalam 
menghadapi Bencana Abrasi? Ketiga ; sejauh mana hasil yang dicapai dari 
peningkatan kapasitas dalam menghadapi bencana abrasi ?. Dari ketiga 
rumusan diatas menjadi sudut pandang peneliti atau batasan penelitian yang 
kemudian dikaitkan dengan kaidah kebencanaan dalam perspektif mitigasi 
bencana dan pengurangan risiko bencana tersebut yang kemudian 
diinterferensikan dengan budaya local yang ada atau kebiasaan masyarakat 
sehingga masyarakat memahami konsep mitigasi bencana dan pengurangan 
risiko bencana.  
Dalam penelitian metode Partiipatory Action Research (PAR) , 
digunakan sebagai proses pendekatan dengan melibatkan partisipatif  
masyarakat dan peran aktif keluarga serta stalkholder  dalam merumuskan 
dan menentukan aksi perubahan. Dimana setiap individu maupun komunitas 
dapat membangun kesadaran kritis dan diharapkan adanya perubahan sosial 
yang diinginkan.   
Melalui perumusan masalah diatas dapat menentukan langkah apa 
yang harus dilakukan dan hasil yang diperoleh diantaranya pertama 
mengetahui dampak risiko bencana abrasi dan tingkat kerentanan bencana, 
kedua adanya peningkatan kapasitas dengan pengutan masyarakat, dengan 
adanya aksi pendidikan kebecanaan dan pemasangan tanggul. Ketiga mulai 
terbentuknya komunitas nelayan yang teroganisir sebagai kader kebencanaan 
dan  kesiapsiagaan masyarakat dalam menangani bencana abrasi.  
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A. Latar Belakang  
Peningkatan suhu di permukaan bumi secara, global mengakibatkan 
banyak hal seperti naiknya permukaan laut dan mengubah sirkulasi udara 
yang berpengaruh pada keteraturan musim. Pemanasan global yang kerap 
kali terjadi di Indonesia akhir ini karena suhu udara di permukaan bumi yang 
disebabkan oleh meningkatnya polusi udara, hal ini juga disebabkan adanya 
industrialisasi yang semakin meningkat dan penggunaan emisi gas yang 
berlebihan. Sebagaian besarnya karena kegiatan manusia seperti halnya 
penggunaan energi yang berlebihan. Perubahan iklim membawa dampak 
yang nyata dalam kehidupan masyarakat. Berubahnya pola hujan; 
meningkatnya frekuensi cuaca ekstrim seperti hujan yang disertai angin 
kencang, badai, serta terjadinya banjir rob akibat naiknya tinggi permukaan. 
         Laut  adalah indikator tentang telah terjadinya perubahan iklim. 
Kejadian-kejadian dan dampak turunannya seperti”banjir,longsor dan 
kekeringan, berkurangnya ketersedian air, perubahan pada pola pertanian dan 
perikanan, tergenangnya daerah pesisir.1 Di Indonesia dalam periode 2002-
2016 terlah terjadi 8.429 kejadian bencana dan diperkirakan 44% terkait 
dengan bencana hidro-meteorologi. Banjir rob merupakan bencana yang 
                                                 
1 Purba sanjaya, Risiko Bencana Kajian Kerentanan, Kapasitas dan Pemetaan Akibat Perubahan 
Iklim 2018 hal 1 Bapenas dan Bakornas PB    



































paling sering terjadi 49% diikuti oleh longsor 16% hal tersebut dikarenakan 
dampak dari pemanasan global diperkirakan akan menimbulkan risiko 
bencana iklim yang lebih besar.2      
  Di Kawasan pesisir Surabaya sering terdampak bencana akibat 
abrasi maupun angin timur kawasan yang sering terjadi di pantai utara 
Surabaya tepatnya di kampung Cumpat dan Nambangan Kelurahan Kedung 
Cowek. Di Kawasan ini merupakan jalan umum oleh pemkot. Pemukiman 
yang langsung berdekatan dengan permukaan laut ini menjadi penilaian pada 
masyarakat terhadap kesiapsiagaan terhadap bencana abrasi maupun angin 
timur. Akibat dampak abrasi dan angin timur banyak kerugian yang dialami 
masyarakat seperti halnya berkurangnya hasil tangkapan nelayan dan 
karapnya kapal nelayan. Hal lain yang penting adalah mengenai pengetahuan 
bencana. Sejumlah perkembangan di atas. Pada dasarnya menjadi 
sumberdaya yang tidak berdaya apabila tidak digerakkan dengan upaya 
mengurangi risiko becana bagi masyarakat luas.3 
Kegagalan masyarakat dalam memahami kerentanan di suatu daerah 
ataupun komunitas terhadap bencana akibat perubahan iklim akan sangat 
mempengaruhi perencanaan dalam menghadapi bencana yang mungkin 
timbul di wilayah tersebut. Kerentanan merupakan dimana  kondisi 
masyarakat yang mengarah atau menyebabkan faktor ketidakmampuan 
                                                 
2 Trenberth dan Houghton,  an update  on the science of global warming and ITS implication 2007 
U.S.A congress senate comitte on environment and Public work sheet 05 
3 Sulaiman ,  Rekontruksi Hukum Kebencanaan Berbasis Kearifan lokal Di Indonesia hal 21 5 UU. 
No 24 Tahun 2007  



































dalam menghadapi ancaman bencana.4 Perencanaan yang tidak tepat akan 
menghabiskan dana pembangunan dan tidak menolong penurunan risiko 
bencana pada wilayah tersebut. Karena itu penting untuk memiliki 
pemahaman penuh tentang kerentanan suatu kondisi komunitas sehingga 
sumberdaya pembangunan dapat digunakan dengan bijaksana, efektif dan 
efesien. Timbulnya anggapan ini dikarenkan kurang adanya pendidikan 
setiap keluarga dalam menghadapi bencana dikawasan pesisir dan 
pemahaman mengenai faktor-faktor kerentanan fisik seperti halnya 
bangunan pemukiman yang rapuh teradap bencana dikawasan pesisir, hal ini 
dikarekan kurang adanya tata ruang yang maksimal dikawasan pesisir dan 
tidak adanya standarisasi bangunan dikawasan pesisir. Hal ini pun menjadi 
faktor maupun indikator kerentanan secara fisik dan lingkungan yang perlu 
adanya tindakan mitigasi dalam mengurangi resiko bencana. 
 Masyarakat setempat harus diikutsertakan dalam menanggulangi 
bencana yang mungkin timbul di daerah yang rawan bencana. Karena itu 
pentingnya membangun kemampuan komunitas untuk memiliki kapasitas 
dalam menanggulangi bencana adalah sisi lain yang penting. Kapasitas 
merupakan kemampuan dari kondisi lingkungan fisik dan masyarakat dalam 
melakukan upaya mengurangi tingkat ancaman dan dampak kerugian akibat 
bencana. Dengan perencanaan yang baik dan terbangunannya kapasitas 
komunitas bencana yang terkait dengan perubahan iklim dapat ditanggulangi 
                                                 
4 Purba sanjaya, Risiko Bencana Kajian Kerentanan, Kapasitas dan Pemetaan Akibat Perubahan 
Iklim 2018 hal 2  
 



































dan diharapkan tidak lagi jatuh korban akibat lambatnya pertolongan. 5  
bencana adalah sesuatu yang bisa dihindari, terutama yang terkait dengan 
kebijakan. 
Dalam hal ini, masyarakat beserta elemen-elemennya harus membuat 
sebuah perencanaan dalam rangka mitigasi dan risiko bencan. Perencanaan 
merupakan tindakan preventif yang dilakukan dalam kejadianpra bencana, 
saat sedang ,tanggap darurat, pasca bencana.  Salah satu hal utama yang harus 
dilakukan pada saat pra bencana ialah mengkaji risiko bencana, yang memuat 
tentang karakteristik sebuah wilayah, tipe-tipe bencana , wilayah yang 
terpapar, dan berbagai risiko yang diterima masyarakat sekitar.6  
Di samping itu, pengaruh tangan manusia juga sangat serius terjadi di 
era otonomi. Dengan pemberi izin pertambangan secara leluasa, sangat 
jarang mempertimbangkan berbagai risiko yang terjadi. Godaan untuk 
mendapatkan sejumlah pendapatan yang nilainya sangat sedikit apabila di 
bandingkan dengan kerugian yang timbul akibat bencana.7  
‘Penanggulangan bencana merupakan bagian dari progam 
pemerintah daerah dalam upaya pembangunan nasional dengan serangkai 
kegiatan penanggulangan bencana pada pra dan pasca terjadinya bencana. 
Selama ini masih dirasakan adanya kerentanan dan kekurangan baik dalam 
                                                 
5 Purba sanjaya, Risiko Bencana Kajian Kerentanan, Kapasitas dan Pemetaan Akibat Perubahan 
Iklim 2018 hal 2  
6 M. Nizar Abdurrani, Pentingnya Kajian Risiko Bencana, serambi, 27 November 2013  
7 Sulaiman, S.H.,M.H. Rekontruksi Hukum Kebencanaan Berbasis Kearifan lokal Di Indonesia hal 
22  



































peningkatan kapasitas dan penanggulangan bencana maupun yang terkait 
pada landasan undang-undang yang mengatur kebencanaan, karena belum 
ada peraturan dan kebijakan yang secara khusus menangani bencana. 
Bencana merupakan suatu rangkain peristiwa yang di sebabkan oleh 
faktor-faktor yaitu faktor alam atau kegiatan manusia, terjadi secara tiba-
tiba bisa juga perlahan, menimbulkan hilangnya jiwa manusia;harta benda; 
kerugian sosial ekonomi; kerusakan lingkungan, berada di luar kempuan 
masyarakat untuk menanggulanginya.8 
Terkait mengenai tingkat risiko bencana di Surabaya, dari 
tingginya angka risiko bencana yang dilihat dari indeks risiko bencana 
indonesia oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana pada tahun 
2016. Wilayah Surabaya sering terjadi bencana banjir maupun angin 
yang sebagian besar terjadi di pesisir pantai utara Surabaya, berikut 
periode kejadian bencana di Surabaya :  
                                                 
8 Nurjanah Dkk, Manajemen Bencana 2013, hal 11 




































Sumber : BNPB JATIM  2015   
Wilayah pantai utara Surabaya yang rentan akan ancaman bencana 
banjir rob maupun angin pesisir salah satunya di daerah Cumpat 
Kelurahan Kedung Cowek. Kedung Cowek merupakan kelurahan yang 
memiliki 2 perkampungan Cumpat dan Nambangan yang memiliki 2 RW 
dan 13 RT, di wilayah Cumpat dan Nambangan ini memiliki pemukiman 
yang padat dan juga sangat bergantung pada ekosistem laut. Sehingga 
bila adanya bencana alam penghasilan dan aktivitas masyarakat sangat 
terganggu. Karena pemukiman dan permukaan laut tidak memiliki 
batasan ruang maupun penghalang agar mencegah atau mengurangi 
risiko dari angin dan abrasi yang sering dalam kurun tiga tahun terakhir 
mengalami dampak dari angin timur yang mengakibatkan permukaan air 
laut meningkat sehingga terjadi banjir dan angin timur sehingga merusak 
atap rumah dan menenggelamkan perahu nelayan yang bersandar 
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fenomena ini terjadi ketika malam harinya. Setelah terjadi angin timur ini 
ada trauma yang dialami masyarakat karena tidak dapat di antisipasi 
datangnya angin tersebut beda halnya dengan angin barat yang biasa 
dimanfaatkan nelayan.9    
B. Rumusan Masalah  
Dalam kajian ini penelitian memunculkan beberapa dampak risiko bencana, 
dan aspek-aspek bencana yang terfokus pada beberapa hal sebagai berikut :  
1. Bagaimana tingkat kerentanan bencana abrasi dikawasan Cumpat pesisir 
pantai utara Surabaya ?  
2. Bagaimana peningkatkan kapasitas masyarakat dalam  menghadapi 
bencana abrasi ?  
3. Sejauh mana hasil yang dicapai dari peningkatan kapasitas dalam 
menghadapi bencana abrasi ?  
C. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka munculah tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui tingkat kerentanan bencana abrasi dikawasan 
Cumpat psisir pantai utara Surabaya ?  
                                                 
9 Wawancara dengan bu maryam korban bencana abrasi dan angin timur 01 april 2019pukul 13.00  



































2. Untuk mengetahui peningkatan kapasitas masyarakat dalam 
menghadapi bencana abrasi ?  
3. Untuk mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai dari peningkatan 
kapasitas dalam menghadapi bencana abrasi ?  
D. Manfaat Penelitian   
Berdasarkan tujuan riset diatas maka  peneliti  mengharapkan dari hasil 
kajian dan riset aksi dapat memberikan manfaat dari beberapa aspek 
penting dalam beberapa hal sebagai berikut:  
1. Secara Teoritis   
a. Sebagai paper dan penunjang referensi tentang  meningkatkan 
pengetahuan yang terkait dalam konsep pendampingan  
masyarakat dalam peningkatan kapasitas dan kesiapsiagaan 
pada progam studi pengembangan masyarakat islam.  
b. Sebagai syarat ujian dalam menempuh Strata-1 perkuliahan di 
fakultas Dakwah dan Komunikasi progam studi Pengembangan 
Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
2. Secara Praktis   
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai infomasi 
referensi dan refleksi penelitian sejenis.  



































b. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 
informasi sebagai acuan penelitian selanjutnya mengenai 
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana di Kawasan pesisir 
pantai utara.  
c. Mendorong terwujudnya komunitas siaga bencana  
E. Penelitian Terdahulu  
Sebagai refleksi penelitian dan aspek berbasis pemberdayaan serta 
sebagai referensi dalam penulisan bencana di pesisir pantai utara, maka 
peneliti akan menyertakan penelitian terkait yang relevan, adapun 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 1  
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dikaji 
Aspek   Peneliti 1   Peneliti 2  Peneliti 3  Penelitan yang dikaji  
Judul Kajian pengamanan 
dan perlindungan 




























Dimas Yulizhar Adjie 
Prayoga 



































Fokus tema Membangun 

















bencana pesisir pantai 
utara Surabaya (studi 
kasus masyarakat 
Cumpat 
 di kecamatan genuk  genangan dan  
durasi genangan  
kelurahan Kedung  
Cowek)  
Metode  Kualitatif  Deskripsi 
kualitatif  
Analisis  data  
kualitatif  
Participation  Action  
Research (PAR)  
strategi  Mapping   Mapping dan 
skenario mitigasi  








Ombak (APO)  
Peta  rawan  
risiko  
bencana dan  
jalur evakusi  
Peta rawan banjir 
rob, peta tingkat 
bahaya banjir rob 
berdasarkan data 
banjir rob di 
Kawasan pantai utara  
Mengurangi kerentanan 
masyarakat dengan 
model keluarga siaga 






pesisir pantai utara  
Surabaya   
  
Dalam kajian penelitian terdahulu yang sudah dilakukan sebelumnya, 
para peneliti menggunakan teknik mapping dan skenario mitigasi 
dengan menganalisis dampak risiko bencana melalui peta rawan 
bencana menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG). Perbedaan 



































penelitian yang dikaji adalah pada penggunaan metode dalam riset ini 
peneliti memadukan metode Participation Action Research (PAR) 
proses dalam metode ini melibatkan peneliti dengan subyek yang dikaji 
dengan pola partisipatif.  
F. Strategi Pemecahan Masalah   
Bencana erosi dan abrasi di Pantai Utara sangatlah sulit di prediksi 
nelayan, beda halnya dengan angin darat dan angin laut yang ditandai 
dengan siang dan malam, pemukiman yang padat sulit untuk membuat 
jalur evakuasi ketika terjadi bencana. Dampak yang paling parah 
dirasakan di area pemukiman yang berdekatan dengan permukaan laut. 
Selain itu kurangnya kapasitas masyarakat dalam memahami risiko 
bencana sangatlah kurang. 
 Hal inilah yang disebut dengan kerentanan komunitas, tidak 
adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana disekitar 
mereka. seperti halnya rumah warga yang berhapan langsung dengan 
permukaan laut hanya dibatasi tebing yang juga di gunakan sebagai 
pondasi rumah dalam hal ini dapat di ambil kesimpulan bahwa potensi 
yang kurang ini juga dapat di karenakan kurangnya pendidikan 
pengurangan bencana bencana dan cara menanggulangi bencana.   
Sebagai bentuk upaya pengurangan risiko bencana dengan 
membuat pemecah ombak ambang rendah dan gerakan menanam 
mangrove setidaknya dapat mengurangai dampak bencana dari 



































sebelumnya terjadi. Penanaman mangrove ini juga disesuaikan dengan 
penggunaan lahan yang sempit. Penelitian ini juga mempertimbangkan 
kearifanlokal masyarakat sehingga peneliti dapat mempertimbangkan 
kembali upaya apa yang sesuai dengan kondisi masyarakat saat ini 
sehingga masyarakat dapat melakukan keberlanjutan dengan 
sendirinya.  
1.     Analisis pohon masalah  
Permasalahan Tingginya risiko dan ancaman bencana yang 
berdampak pada masyarakat di Kawasan pesisir pantai  utara 
Surabaya bisa berdampak pada kehidupan masyarkat Cumpat 
kelurahan Kedung Cowek seperti trauma, menimbulkan korban 
jiwa, bahkan sampai Rusaknya rumah dan kapal nelayan. Seperti 
yang di jelaskan pada alur pohon masalah di bawah ini.  



































Bagan 1  
Analisis Pohon Masalah  
 
Sumber : FGD bersama warga 21 agustus pukul 14.00 WIB  
Dari kesimpulan analisis pohon masalah di atas ialah kurang adanya 
kesadaran masyarakat dalam menghadapi bencana di Kawasan pesisisr belum 
lagi kurangnya inisisasi dari pemerintah desa Kedung Cowek. Situasi seperti 
menyebabkan meningkatnya korban jiwa, rusaknya perumahan warga dan 















Ancaman jatuhnya  
korban jiwa  akibat  
bencana abrasi  
Kerentanan fisik   Hilangnya mata  
pencaharian  
Tingginya risiko dan ancaman bencana  
Di Kedung Cowek kawasan pesisir pantai  utara 
Surabaya   
Be lum adanya  
kesadaran masyarakat  
dalam menghadapi  
Belum adanya  
pendidikan dini  
mengenai  
Belum adanya  
pengorganisasian  
masyarakat  
Belum adanya  kader 
dalam menangani 
bencana   
Tidak adanya antusias  
masyarakat dalam  
Membentuk menuju desa  siaga 
bencana   
Belum adanya  
fasilitator yang  
mengorganisisir  
Belum adanya perdes yang 
mengatur adanya mitigasi 
bencana    
Belum ada yang mengadvoka si  
munculnya kebijakan tentang 
menuju desa siaga bencana   
Belum adanya kebijakan yang 
mengatur pengutan 
masyarakat 



































kerentanan fisik dimasyarakat dalam menghadapi bencana masih sangat 
tinggi kondisi ini dikarenakan kuranganya kapasitas masyarakat itu sendiri.  
Ada tiga kerangka masalah yang menjadi penyebab dari kerentanan 
yang terjadi pada masyarakat yaitu kerangka akar masalah yang pertama ialah 
kurangnya kesadaran masyarakat yang didasari karena minimnya pendidikan 
masyarakat dalam mengahadapi bencana , selain itu juga belum adanya 
pengorganisasian masyarakat. Akar masalah kedua ialah karena tidak adanya 
komunitas atau kelompok’siaga bencana, hal ini juga di karenakan belum ada 
antusias masyarakat dalam membentuk masyarakat siaga bencana siaga 
bencana dan tidak adanya kader dalam keikutsertaannya. Akar masalah 
berikutnya adalah belum adanya kebijakan yang mengatur adanya dan 
pentingnya  keapsiagaan masyarakat dalam mengantisipasi bencana di 
Kawasan rawan bencana, di karenakan belum adanya yang mengadvokasi 
munculnya pembuatan regulasi tersebut.  
2.    Analisis pohon harapan  
Setelah ditemukannya analisis masalah yang ada, berawal 
dari inti masalah diatas tingginya risiko dan ancaman bencana yang 
berdampak pada masyarakat di Kawasan pesisir pantai  utara 
Surabaya, bisa menjadikan harapan untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat di Kawasan pesisir pantai utara Surabaya. Sehingga 
dapat ditentukannya strategi progam pendampingan yang sesuai 
dan dibutuhkan masyarakat. Kerangka pohon harapan merupakan 



































hal penting agar tujuan dari kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi risiko bencana di Kawasan Pesisir dapat terwujud.  
 Pertama, kerangka tujuan dari masyarakat yaitu 
timbulnyanya kesadaran masyarakat menghadapi bencana di 
Kawasan Pesisir. Hal ini bisa terjadi karena sudah adanya 
pendidikan dini masyarakat dalam, dan juga adanya 
pengorganisasian agar masyarakat yang lain turut terlibat 
mewujudkan strategi progam. Untuk mendefiniskan tujuan 
tersebut , dapat dilihat bagan alur analisis pohon harapan sebagai 
berikut :  
  



































Bagan 2  
Analisis Pohon Harapan  
 
hirarki analisis tujuan diatas adalah adanya kapasitas dan 
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana di 
Kawasan pesisir, dan menjadikan harapan masyarakat yang siaga 













   
  
Sumber     : FGD bersama warga 21 Agusutus pukul 14.00   
Terwujudnya  kesiapsiagaan  bencana menuju desa siaga becana dalam 
menghadapi bencana   
Meningkatkan kapasitas masyarakat  






adan ya kebijakan yang  
mengatur adanya  
kader siaga bencana 
  
Munculnya antusias  
masyarakat dalam  
Membentuk masyarkat siaga 
bencana   
Adanya fasilitator  
yang mengorganisir  
Adanya masyarakat 
siaga bencana Siaga bencana   
adanya perdes yang  
mengatur adanya mitigasi 
bencana   
  
Adanya pendidikan dini  
mengenai kesiapsiagaan  
bencana  
Munculnya kesadaran  
masyarkat dalam  
menghadapi bencana  
abrasi   
Adanya advokasi  
munculnya kebijakan  
tentang perdes  
Pengutan masyarakat    



































kesiapan dalam menghadapi risiko bencana dimana kawasan 
pesisir juga terbagi menjadi empat kerangka harapan.  
Kerangka kedua, adanya masyarakat siaga bencana siaga 
bencana. Hal ini terjadi karena adanya yang pengorganisir dan antusia 
terbentuknya masyarakat siaga bencanasiaga bencana, adanya peran 
fasilitator sangata penting dalam pembentukan dan menginisiasi 
terbentuknya masyarakat siaga bencanasiaga bencana. Ketiga, pada 
lingkup kebijakan yaitu adanya kebijakan yang mengatur 
terbentuknya masyarakat siaga bencanasiaga”bencana. Hal ini terjadi 
karena adanya peraturan desa yang mengatur dan juga yang  ada usaha 
advokasi munculnya kebijakan tentang penguatan masyarakat dalam  
siaga”bencana sehingga nantinya ada yang menginisiasi munculnya 
kebijakan tentang masyarakat siaga bencanasiaga”bencana.  
3.  Strategi Progam  
Setelah adanya analisis masalah dan tujuan langkah selanjutnya 
ialah menyusun strategi program. strategi program merupakan 
paparan terwujudnya harapan meningkatkan kapasitas masyarakat 
pesisir dalam menghadapi bencana sekitar. Dari analisis pohon 
masalah dan pohon harapan diatas, maka dapat ditentukan beberapa 
strategi progam seperti berikut:  
 



































Tabel 2  
Strategi Perencanaan Progam 
NO  PROBLEM  TUJUAN/HARAPAN  STRATEGI PROGRAM  











Pendidikan mitigasi bencana dalam 
peningkatan kapasitas dan 
kesiapsiagaan komunitas  






pembentukan kebijakan  





menuju desa siaga bencana  
Pendampingan lanjutan melalui 
stakholder untuk merealisasikan 
progam  
berikutnya  










  Melakukan advokasi untuk 
mewujudkan  munculnya kebijakan  








































Uraian dari rangkaian strategi progam diatas, sebagai alasan 
terbentuknya program dari analisis pohon masalah yang menjadi 
penyebab belum adanya perencanaan progam pendidikan 
mengenai risiko bencana. Dari harapan tersebut munculah strategi 
program yang mendukung untuk tercapainya harapan dari masalah 
di atas.  
Dari masalah yang pertama yaitu belum adanya kesadaran 
masyarakat mengenai risiko bencana ada harapan sehingga 
munculnya kesadaran masyarakat mengenai risiko bencana di 
Kawasan pesisir sehingga memunculkan program pendidikan 
mitigasi bencana pendidikan ini mengenai pentingnya kesiapan 
masyarakat menghadapi berbagai bencana yang berdampak pada 
masyarakat di Kawasan pesisir. 
Masalah kedua, yaitu belum terbentuknya masyarakat siaga 
bencanatanggap bencana memunculkan program mengorganisir 
atau memfasilitasi terbentuknya masyarakat siaga bencanatanggap 
bencana sehingga tercapainya tujuan terbangunnya kesadaran 
masyarakat dalam tanggap bencana.  Ketiga, belum adanya 
kebijakan tentang masyarakat siaga”bencana, sehingga 
memunculkan strategi program melakukan advokasi kebijakan 
untuik mewujudkan kebijakan masyarakat siaga bencanasiaga 
bencana sebagai tujuan bersama.  
 



































4. Teknik Evaluasi Progam  
Pada tahap evaluasi ini dilakukan untuk mengkaji dan 
menguji  kembali tingkat pencapaian progam dalam bentu evaluasi 
sesuai dengan indikator yang telah disusun sebelumya. Langkah 
berikutnya mengetahui peningkatan dari capaian strategi program, 
problematik yang dihadapi yang terakhir ialah  tahap evaluasi 
progam dilakukan secara tersusun dimulai dari komunitas sampai 
dengan keterlibatannya dengan stalkholder. Dengan adanya tahap 
evaluasi ini akan diketahui rencana program mana saja yang telah 
dilaksanakan ataupun yang belum terlaksana, sehingga dapat 
dijadikan sebagai monitoring dan rencana tindak lanjut.10  
Teknik evaluasi progam yang sesuai digunakan pada 
penelitian yaitu bagan perubahan dan kecenderungan sejauh mana 
keberlangsungan progam, teknik trend and change ini juga 
termasuk teknik PRA karena menjadi aksiologi keilmuan 
masyaarakat dalam mengenaliiperubahan dan kecenderungan 
berbagai kondisi. Teknik PRA ini bertujuan,sebagai berikut :  
1) Dapat mengetahui sejarah sehingga dapat mempersiapkan 
kejadian yang akan datang.  
                                                 
10 Affandi Agus, Modul Participatory Action Research (PAR), Surabaya : lembaga       
pengabdian kepada masyarakat (LPM) 2016, hal 298  



































2) Mengetahui faktor sebab akibat dan mengetahui kondisi apa yang 
paling mempengaruhi muunculnya bencana atau kejadian.  
3) Dengan perubahan sikap tersebut masyarakat dapat mengukur  
arah kecenderungan ketidakmampuan masyarakat itu sendiri 
dalam mengantisipasi bencana .11  
G. Sistematika Penulisan  
Beriku sistematika  penulisan laporan ini dalam beberapa yaitu:  
BAB I : PENDAHULUAN  
Pada  bab pengantar ini menjelaskan gambaran 
mengenai topik dan latar belakang masalah peneliti dan juga 
memuat inti probelmatik, dan dimunculkan pada rumusan 
masalah serta tujuan dari penelitian tersebut. Dari bab pertama 
ini peneliti membahas dan  menganalisa tema penelitian ini dan 
mengolah data mengenai permasalahan yang ada di lapangan 
yang berupa data  risiko-risiko yang berpotensi terjadinya 
bencana di lokasi penelitian. Lalu ada rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan penelitian terdahulu yang berkaitan serta 
sistematika pembahasan yang memudahkan dalam memahami 
penjelasan isi per bab.   
 
 
                                                 
11 Agus Affandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis,  Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014, 
hal 93  



































BAB II : KAJIAN TEORITIK  
Teori yang digunakan dala penilitian ini sebagai berikut ; a) 
konsep pengorganisasian masyarakat. b) Urgensi manajemen 
Pengorganisasian. c) teori kebencanaan. d) membangun kesiapsiagaan 
masyarakat pesisir. e) bencana abrasi dan perubahan iklim. f)  
kerentanan pra dan pasca bencana. g) bencana dalam perspekti Al-
quran.   
BAB III : METODELOGI PENELITIAN 
Bab ketiga ini menyajikan pendekatan penelitian, mengenai 
prinsip pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data subjek 
penelitian, dan prosedur penelitian Bab. Di dalam bab ketiga juga 
menjelaskan metode penelitian yang dipakai untuk mengolah dan 
memperoleh data, mengorganisir masyarakat dalam memualai 
aksinya. Tentunya aksi yang nantinya dilaksanakan berdasarkan 
isu masalah yang ada di lokasi penelitian.   
BAB IV : PROFIL WILAYAH 
Bab ini menjelaskan realitas gambaran umum Kampung 
Cumpat, yang digunakan untuk meperkuat problematik pembahasan 
atau tema  yang di golongkan dalam deskripsi data kependudukan, 
kondisi ekonomi, budaya, keagamaan dan tingkat pendidikan.    
 
 



































BAB V : ANCAMAN DAN RISIKO BENCANA DIKAWASAN 
KEDUNG COWEK  
Pada bab ini menjelaskan mengenai problematik temua-
temuan yang ada dilapangan secara rinci, dalam kajian bab v ini  
peneliti menyajikan fakta dan latar belakang masalah.  
BAB VI : DINAMIKA PENGORGANISASIAN DALAM 
MEMBANGUN KESIAPSIAGAAN BENCANA KAWASAN 
PESISIR  
Bab ini mengaktualisasikan mengenai proses dinamika 
perencanaan program, dalam menguraikan proses pendampingan dan 
pengoragnisasian dari tahap inkulturasi, assesment, pemetaan wilayah 
sampai perencaan program atau aksi.   
BAB VII : PENGORGANISASIAN MASYARAKAT PESISIR 
MELALUI KOMUNITAS NELAYAN MENGHADAPI BENCANA 
ABRASI 
Pada bab ini menyajikan proses dinamika aksi program 
berdasarkan perencanaan strategi program yang berkaitan dengan 
temuan masalah, dinamika aksi dan proses pendekatan. Dari semua 








































BAB VIII : REFLEKSI  
Pada bab ini peneliti mengulas kembali dalam bentuk catatan 
pendampingan yang berisi mengenai pengalaman dilapangan dari 
proses awal hingga akhir  
 BAB IX : KESIMPULAN  
Bab ini berisikan tentang uraian, saran, dan kesimpulan yang 
di dapat dari pembahasan rumusan masalah diatas. Selain itu 
peneliti membuat saran dan kesimpulan dari penelitian kepada 
pembaca dan pihak-pihak yang terkait sebagai acuan penelitian 
sebagai rekomendasi-rekomendasi penelitian serupa dan 








































BAB II  
KAJIAN TEORITIK  
 
A.      Konsep Pengorganisasian Masyarakat  
 Pengertian “pengorganisasian rakyat” secara umum dapat juga 
disebut  dengan istilah pengorganisasian komunitas merupakan suatu 
istilah yang  menjelaskan pemahaman dari kedua konsep pemberdayaan 
masyarakat. Disini  lebih terkait dengan adanya konsep tersebut 
merupakan cara pandang dan sebagai suatu proses dalam memecahkan 
permasalahan masyarakat, sehingga bisa juga diartikan sebagai cara 
pendekatan dan upaya dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat, sebagai proses menuju perubahan sosisal.12 
Konsep atau teori pengorganisir rakyat ini memiliki disiplin ilmu 
dan urgensi tersendiri ketika melakukan studi lapangan dengan menguji 
kembali fakta dengan pola sosial masyarakat. Faktor keberhasilan dalam 
proses pengorganisasian masyarakt ini adalah sebagai fasilitator pada 
lingkungan mereka (masyarakat) sendiri sampai pada akhirnya mereka 
memiliki cara pandangan dan pemahaman yang sama dalam membaca 
masalah yang dihadapi inilah yang disebut munculnya keadaan kritis. 
Sehingga cara pandang masyarakat yang harus lebih diajak berfikir dan 
                                                 
12  Jo Han Tann, Roem Topatimasang, Mengorganisir Rakyat : Refleksi Pengalaman 
Pengorganisasian Rakyat di Asia Tenggara, (Yogyakarta : INSISt Press, 2003), Hal 05.  



































menganalisa secara kritis kondisi dan masalah mereka sendiri. Hanya 
dengan demikian setiap inidividu memiliki pemahaman baru, dalam 
membentuk suatu keinginan untuk dan bertindak, melakukan sesuatu 
untuk merubah keadaan yang dialami. Tindakan itu kemudian 
diterjemahkan dan dikaji ulang untuk mendapatkan pemahaman baru 
yang akan menjaga arah tindakan-tindakan mereka berikutnya dalam 
memahami batasan masyarakat menganalisa perubahan sosial. 
Demikianlah, proses pengorganisasian yang berlangsung terus menerus 
sebagai suatu daur yang tak pernah selesai.13  
  
1.  Proses Pengorganisasian Masyarakat  
Proses  pengorganisasian rakyat ini terdiri dari 
proses dan tahapan awal pengorganisasian secara umum 
,yangdiuraikan sebagai berikut :  
1) Melakukan pendekatan  
2) Memfasilitasi masyarakat menuju perubahan sosial  
3) Menyusun  strategi progam  
4) Memonitoring tindakan atau kegiatan progam 
5) Menata organisasi dalam keberlangsungannya progam  
                                                 
13  Roem Topatimasang,  dkk, Mengorganisir Rakyat : Refleksi Pengalaman 
Pengorganisasian Rakyat di Asia Tenggara, Hal 10  



































6) Membangun sistem pendukung dan evaluasi setiap progam  
Berikut proses pengorganisasian bila diimplementasikan dengan bagan, 
dapat dilihat sebagai berikut :  
Bagan 3      
Alur Pengoganisasian  
  
 
Sumber : Buku Mengorganisir Rakyat karya Jo 
Hann Tan dan Roem Topatimasang, hal 10  
Segala proses tersebut tidak selalu harus dilakukan secara urut 
namun juga dapat melakukan insiatif sebagai alternatif lain ,seperti  
    
Berawal dari  
masyarakat itu  
sendiri  
Mulai berfiki r  
kitis  
Capai pengetahuan  
kesadaran , muncul  
perilaku yang baru  
Menganalisis  
kondisi masyarakat 
ketika terjadi bencana  
Mengevaluasi  
tindakan tersebut  



































seorang pengorganisir (fasilitator) “yang baik tidak hanya dapat 
melakukan salah satunya dan mengabaikan yang lain.14”  
Pengorganisasian komunitas ini,”pada akhirnya memiliki tujuan 
menuju dalam melakukan dan mencapai perubahan sosial yang lebih 
besar dan lebih luas.” Berikut langkah-langkah dalam merancang 
strategi progam kearah perubahan sosial :  
a. Mengukur kemampuan sumber daya dan kapasitas masyarakat   
Mengorganisir  dan mengajak masyarakat memahami 
kemampuan dan potensi dalam diri sendiri apa saja potensi yang 
dimiliki untuk mencapai kebutuhan dan keinginan tersebut.  
b. Menganalisa keadaan  masyarakat 
Pada tahap ini masyarakat berupaya menganalisa 
dengan jelas mengenai konsis keadaan dengan probelmatik 
yang ada, langkah yang diambil bersamas masyarakat ini 
dilakukan bersama masyrakat sehingga dapat mengamati dan 
cara pandangan terhadap kondisi masyarakat lebih cenderung 
mengkonversikan apa yang disebut dengan gambaran besar 
keadaan masyarakat.  
 
 
                                                 
14  Roem Topatimasang  dkk, Mengorganisir Rakyat : Refleksi Pengalaman Pengorganisasian 
Rakyat di Asia Tenggara, hal 16  



































c. Mengkaji kebutuhan dan keinginan masyarakat  
Merumuskan bentuk tindakan dalam mengambil sebuah 
keputusan yang tepat perlu adanya campur tangan masyarakat. 
Sehingga masyrakat merumuskan sendiri tujuan dan harapan 
apa yang akan mereka lakukan. Perumusan kebutuhan ini ada 
yang bersifat jangka pendek, menengah maupu keinginan yang 
bersifat jangka panjang. Kemudian memgkaji ulang tindakan 
dan langkah-langkah tersebut sebelum menetapkan keinginan 
mana yang harus dicapai terlebih dahulu dan mana yang dapat 
dikebelakangkan.15  
d. Merancang strategi perencanaan progam jangka menengah 
 Dalam strategi perencanaan dan merumuskan strategi prgam 
dalam jangka menengah ini merupakan bentuk pengorganisasian 
masyarakat yang benar-benar untuk melakukan dan mencapai 
perubahan sosial yang lebih besar dan lebih luas di tengah 
masyarakat. Strategi seharusnya direncanakan atau dibangun tidak  
berdasarkan  inisiatif dari orang luar melainkan dari komunitas atau 
masyarakat itu sendiri. Pemahaman dan kebijakan apapun dari luar, 
tetap saja bukan kepentingan atau yang diharapkan masyarakat, 
sehingga pengorganisir memunculkan kepentingan, landasan dasar 
                                                 
15  Roem Topatimasang dkk, Mengorganisir Rakyat : Refleksi Pengalaman Pengorganisasian 
Rakyat di Asia Tenggara, hal 64-66  



































perubahan yang diinginkan dari masyarakat itu sendiri.16 Beberapa 
uraian langkah berikut dapat membantu dan memahami tentang 
perumusan strategi ke arah perubahan sosial :17  
1) Menganalisis kondisi (pada aras mikro maupun makro)  
2) Menganalisa kebutuhan dan keinginan masyarakat  
3) Memetakan sumber daya dan kemampuan masyarakat  
4) Mengukur dengan batasan tertentu kekuatan dan kelemahan 
masyarakat sendiri dan “lawannya”  
B.   Urgensi Manajemen Pengorganisasian  Masyarakat  
Banyak urgensi yang terkait dengan sistem pemberdayaan 
masyarakat, dari proses pengorganisasian masyarakat,  penting halnya 
masyarakat turut serta dalam proses pendampingan yang nantinya akan 
belajar dan memahami bagaimana keluar dan angkit dari 
ketidakberdayaan mereka, sekaligus mengukur dan mengetahui kapasitas 
mereka untuk memaksimalkan kemampuan mereka hadapi dengan 
kemampuan mereka sendiri. Pengorganisasian masyarakat secara tidak 
langsung ikut serta membangun struktur dan organisasi masyarakat yang 
lebih kuat. Untuk itulah urgensi membangun dan memelihara struktur 
                                                 
16 Agus Afandi, dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (IAIN Sunan Ampel Press: 
Surabaya,2013) hal 172.  
17 Agus Afandi  dkk, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam  hal 172 
 



































organisasi yang paling cocok, yang dapat memberikan pelayanan 
kebutuhan yang dibutuhkan dan aspirasi rakyat.  
“Partisipasi  yang optimal dari rakyat dan dalam waktu yang sama 
juga memberikan wadah untuk dapat berhubungan””dengan organisasi 
dan sektor lainnya meningkatkan kualitas hidup Pengorganisasian 
masyarakat menjadi jalan untuk menjamin peningkatan kualitas hidup 
rakyat””baik jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk jangka 
pendek, proses-proses mobilisasi harus bisa memberikan 
kesempatan””kepada rakyat agar terpenuhinya kebutuhan dasar seperti 
makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan dan kesehatan.”Untuk 
jangka panjang, harus dapat menciptakan iklim kondusif untuk 
pengembangan SDM dan solidaritas melalui distribusi antara kekuasaan 
dan sumber daya masyarakat dampingan yang seimbang, sehingga 
mereka dapat terpenuhi kebutuhan dasar” dan hak dasarnya.18  
C.      Teori Kebencanaan                
 Terminologi dasar  “disaster” yang pada umumnya merefleksikan 
karakteristik bencana yang berdampak dalam lingkungan dan ekosistem, 
dampak bencana itu sendiri, dampak terhadap sosial, kerusakan pada 
aspek sistem pemerintahan, pembangunan fisik dan sumber 
perekonomian masyarakat.19 Berdasarkan definisi bencana yang dikutip 
                                                 
18 Agus Afandi, Muhammad Hadi Sucipto dkk, Modul Participatory Action Research (Sidoarjo: 
CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2013), hal. 93-94.  
19 Nurjanah, dkk ,Manajemen Bencana, (Bandung:  Alfabeta 2013)., hal.10  



































WHO definisi bencana (disaster) merupakan serangkai kejadian yang 
berdampak dalam kerugian material maupun non material sebagaimana 
yang mengalami dampak dan risiko secara ekologis,”hingga hilangnya 
nyawa manusia atau memburuknya kondisi kesehatan dan pada skala 
tertentu yang memerlukan respons dari luar masyarakat atau wilayah 
terkena. Dengan demikian”bencana sangat berkaitan erat dengan situasi 
dan kondisi yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.”Tergantung pada 
cakupan wilayah yang terdampak, bencana ini dapat mengubah pola 
kehidupan dari kondisi kehidupan masyarakat yang normal menjadi 
rusak “menghilangkan harta benda dan korban jiwa, merusak struktur dan 
sistem sosial masyarakat, serta menimbulkan lonjakan kebutuhan 
dasar. 20 ”Sedangkan definisi bencana menurut peraturan pemerintah 
menjelaskan”bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa atau 
kejadian yang mengancam dan menganggu” kehidupan masyarakat yang 
disebabkan, baik oleh faktor alam maupun non alam sebagian 
diakibatkan faktor manusia sehingga dari luasan dampak bencana 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.21  
“Proses terjadinya bencana setelah adanya proses yang memenuhi 
unsurunsur atau kriteria. Pertama, adanya unsur bahaya. “ Kedua, adanya 
                                                 
20 Agus Indiyanto  dkk, Kontruksi Masyarakat Siaga bencana, (Bandung : Mizan Pustaka 2013)., 
Hal.97  
21  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana.Hal.2 
 



































kerentanan” jika masyarakat tinggal di Kawasan pesisir dimana 
dimungkinkan akan terjadi tsunami, banjir rob” maka masyarakat sangat 
rentan terhadap bencana tsunami maupun bencana banjir rob. 
“Sedangkan risiko bencana dan kemungkinan yang terjadi yang 
ditimbulkan oleh tsunami maupun banjir rob.” Risiko bencana ditentukan 
oleh kerentanan dan kapasitas masyarakat, dalam menghadapi bencana. 
Terjadinya bencana juga dipengaruhi oleh pemicu (trigger).” berikut 
unsur dan kriteria bencana ;  
1. Bahaya (hazard)  
“Bahaya merupakan suatu fenomena alam atau buatan yang 
memiliki potensi mengancam  manusia, kerugian harta benda serta 
kerusakan” lingkungan. Bumi secara perlahan akan mengalami 
perubahan secara dinamis untuk mencapai titik”yang seimbangan. 
Akibat dari proses perut bumi maupun kerak bumi (lempengan). 
“pengangkatan daerah dataran menjadi pegunungan yang 
merupakan bagian dari proses internal.”Dan proses eksternal yang 
berupa hujan, angin, serta fenomena iklim lainnya cenderung 
terjadi perusakan secara morfologi melalui proses degradasi 
(pelapukan batuan, erosi dan abrasi). Proses alam tersebut berjalan 
secara terus– menerus dan mengikuti suatu pola tertentu.22  
 
                                                 
22 Nurjanah,dkk, Manajemen Bencana. (Bandung: Alfabeta.2013)hal.15  



































2. Kerentanan (Vulnerability)  
Kerentanan merupakan suatu kondisi komunitas atau 
masyarakat yang berada pada zona rawan bencana yang dapat 
menyebabkan ketidakmampuan dalam mengahadapi ancaman 
bahaya yang pada akhirnya berdampak kerugian secara material 
maupun non material. Tingkat atau faktor kerentanan dapat dilihat 
dari kerentanan fisik (bangunan permanen/semi permanen), sosial 
masyarakat, dan ekonomi. Kerentanan fisik mendefinisikan secara 
aktual kondisi fisik yang merupakan kategori rawan terhadap 
ancaman bahaya. Kerentanan sosial mendefisikan kondisi tingkat 
kerentanan sosial dalam menghadapi dan terdampak seberapa besar 
risiko yang dihadapi. Pada kondisi sosial yang rentan, bila terjadi 
bencana sudah dapat diukur akan menimbulkan dampak kerugian  
seberapa besar. Beberapa indikator aspek kerentanan sosial antara 
lain kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk. Sedangkan 
kerentanan ekonomi menjelaskan suatu keadaan ekonomi dari 
tingkat fluktuatif ekonomi dalam menghadapi risiko 
bencana.berikut jenis-jenis kerentanan ;23  
a) Kerentanan Fisik  
 Kerentanan fisik ini menjelaskan gambaran kondisi fisik 
yang rawan terhadap bencana seperti kepadatan  dan laju 
                                                 
23 Nurjanah,dkk, Manajemen Bencana., (Bandung: Alfabeta.2013)  hal.17  
 



































pertumbhan penduduk, jarak antar pemukiman dekat 
dengan ancaman bencana seperti tepi sungai maupun pesisir 
pantai.  
b) Kerentanan Ekonomi  
 Menggambarkan kondisi ekonomi masyarakat yang 
terdampak sebelum terjadinya bencana terjadi seperti 
halnya belum mempunyai pekerjaan tetap, penghasilan yang 
belum mencukupi kebutuhan dasar, dan tidak memiliki 
deposito. Kondisi ini menujukan bencana berdampak besar 
pada  masyarakat yang  dibawah garis kemiskinan.24  
c) Kerentanan Sosial  
 Mendefinisikan kondisi sosial yang mengalami tingkat 
kerentanan sosial karena beberapa indikator yaitu laju 
pertumbuhan penduduk dan kategori usia tua  sehingga 
anak-anak dan manula merupakan yang cepat terdampak 
risiko bencana lebih cepat dan lebih parah. 
d) Risiko Bencana (Disaster Risk)  
Kategori dari risiko bencana ini berkaitan dengan hubungan 
antara tingkat kerentanan di suatu daerah dengan ancaman 
bahaya disekitar. Bahaya alam yang bersifat ta terukur 
                                                 
24 B.Triatmodjo, Teknik Pantai, Beta Offset,1999, hlm, 397. 



































karena merupakan dari dinamika proses perubahan kondisi 
alam, dalam pembentukan dan perubahan muka bumi baik 
dari ulah manusia maupun kondisi ekosistem. Secara umum, 
risiko dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Bagan 4: 
Alur Logika untuk menilai risiko bencana dan kerentanan 
Sumber : Buku Risiko Bencana Kajian Kerentanan, Kapasitas dan 
Pemetaan Akibat Perubahan iklim 
Dalam penjelasan bagan diatas, risiko bahaya ini 
menunjukkan kemungkinan besar terjadinya bencana alam maupun 
non alam. Faktor kerentanan menunjukan kurangnya kesiapan 
masyarakat dalam menghadapi ancaman. ketidakmampuan 
merupakan kondisi dimana masyarakat tidak dapat untuk 
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mengurangi risiko bencana, kerusakan maupun kerugian. Sehingga 
semakin tingginya  faktor bahaya, kerentanan dan 
ketidakmampuan, akan semakin besar pula risiko bencana yang 
dihadapi dan semakin minimnya kapasitas masyarakat. 
D.     Penguatan Komunitas Sebagai Kesiapsiagaan Bencana    
Peneliti”mengukur tingkat keberhasilan dari beberapa indikator  
dari bagaimana masyarakat menerima dan sikap masyarakat.”Dalam 
membangun kesiapsiagan menuju desa siaga bencana ini dengan melihat 
hasil dari progam yang diberikan yaitu kesiapsiagaan masyarakat pesisir 
bagaimana cara ketika menghadapi dan mengurangi risiko bencana 
abrasi. Sehingg masyarakat nantinya dapat mengelola  sumber daya dan 
memanfaatkan untuk mengurangi risiko bencana, dengan adanya 
partisipasi antara peneliti dan masyarakat dalam pengurangan risiko 
bencana, pihak pemerintah daerah, dan pihak terkait lainnya yang peduli 
serta turut bersinergi menjalankan program penanggulangan bencana 
abrasi di kampung Cumpat.”Berdasarkan”analisa wawancara dengan 
masyarakat bahwa sebagian masyarakat sudah memahami adanya tujuan  
peneliti dalam siaga bencana abrasi dan aksi sosial lainya,  dalam 
mengukur pemahaman  masyarakat mengenai saling bersinergi dalam 
proses pra maupun pasca bencana, dengan kata lain program siaga 



































bencana ini diharapkan berjalan dengan baik sesuai program-program 
yang ada dan diikuti oleh”masyarakat.25   
Pengetahuan bukan hanya untuk mengetahui ancaman bencana 
abrasi tetapi juga bagaimana masyarakat memahami cara melakukan 
penyelamatan maupun evakuasi apabila terjadi tanggap darurat ketika 
pasca bencana.”Kondisi desa yang aman dari bencana tentunya akan 
berdampak baik kepada masyarakat, dengan merawat dan menjaga 
bantuan yang diberikan serta tetap melanjutkan program-program 
penanggulangan bencana secara mandiri, karna memang tujuan program 
ini untuk menjadikan suatu desa yang mandiri dalam menghadapi 
bencana dari tahap kesiapsiagaan, tanggap darurat bencana hingga”tahap 
rehabilitasi.26  
“       Pada tahap pra bencana yaitu pada situasi tidak terjadi bencana dan 
situasi terdapat potensi bencana terdapat berbagai upaya diantara 
penguatan komunitas dan masyarakat sebagai bentuk kesiapsiagaan 
bencana, berikut indikator siaga bencana dan mitigasi” : 
a. Pencegahan”fisik yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai 
upaya untuk menghilangkan dan/atau mengurangi ancaman bencana. 
                                                 
25  Nurtiana Noza.Partisipasi Masyarakat Dalam Desa Siaga bencana di Desa Teluk Bakau 
Kabupaten Bintan. Hal  30 
26  Nurtiana Noza.Partisipasi Masyarakat Dalam Desa Siaga bencana di Desa Teluk Bakau 
Kabupaten Bintan. Hal  32 
 



































b. Mitigasi yaitu serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, 
baik melalui pembangunan fisik (mitigasi struktural) maupun 
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman 
bencana (mitigasi non struktural). 
c. Kesiapsiagaan komunitas, yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan 
untuk mengantisipasi bencana alam melalui langkah yang tepat guna 
dan berdaya guna. Kesiapsiagaan adalah sekumpulan tindakan yang 
memungkinkan pemerintah, organisasi, masyarakat dan perorangan 
untuk melakukan tindakan dalam menghadapi situasi bencana secara 
cepat dan efektif. Bentuk-bentuk kegiatan kesiapsiagaan bencana 
tersebut dapat berupa penguatan komunitas secara terstruktur”dan 
membangun partisipatif masyarakat.27 
E.      Bencana Abrasi dan Perubahan Iklim 
Abrasi merupakan salah satu masalah yang mengancam kondisi 
pesisir, yang dapat mengancam garis pantai sehingga mndur kebelakang, 
merusak tambak maupun lokasi persawahan yang berada di pinggir 
pantai, dan juga mengancam bangunan-bangunan yang berbatasan 
langsung dengan air laut. Abrasi pantai didefinisikan sebagai mundurnya 
garis pantai dari posisi asalnya.28 Abrasi atau erosi pantai disebabkan 
oleh adanya  angkutan sedimen menyusur pantai sehingga 
                                                 
27  Habibullah, Kebijakan Penanggulangan Bencana Berbasis Komunitas : Kampung Siaga 
Bencana, Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial RI 2013  hlm 134 
28 B.Triatmodjo, Teknik Pantai, Beta Offset,1999, hlm, 397. 



































mengakibatkan berpindahnya sedimen dari satu tempat ke tempat 
lainya.29  
Dampak dari pemanasan global adalah mencairnya es yang ada di 
kutub, sehingga permukaan laut naik, curah hujan berubah, salinitas 
menurun, dan sedimentasi meningkat di wilayah pesisir dan lautan. Ada 
beberapa skenario yang diperkirakan dapat terjadi dengan naiknya 
permukaan laut, yaitu: (1) meningkatnya erosi pantai; (2) banjir di 
wilayah pesisir yang lebik buruk; (3) terbenamnya wilayah lahan basah 
peisir; (4) perubahan rentang pasang surut (tidal range) di sungai dan 
teluk; (5) perubahan lokasi penumpukan sedimentasi dari 
sungai. 30 ”Dalam mitigasi perubahan iklim adalah upaya untuk 
mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. 
Pantai merupakan batas wilayah daratan dengan wilayah lautan. Dimana 
daerah daratan adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah 
permukaan daratan dimulai dari batas garis pasang tertinggi. Sedangkan 
daerah lautan adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah permukaan 
laut dimulai dari sisi laut pada garis surut terendah, termasuk dasar laut 
dan bagian bumi di bawahnya. 31 ”Beberapa istilah pantai yang harus 
diketahui diantaranya:  
                                                 
29 Buddin A.Hakim dkk, Efektifitas Pennggulangan Abrasi Menggunakan Bangunan Pantai di 
PesisirKota Semarang, Seminar Pengelolahan Sumber Daya Alam  dan Linngkungan, 11 september 
2012.  
30 M.Ghufron. H.Kordi.K.M., Ekosistem Mangrove ,2012, PT. Rineka Cipta, Jakarta, hlm 134.  
 31 B.Triatmodjo, Teknik Pantai, Beta Offset,1999, hlm, 399. 



































a. Daerah pantai atau pesisir adalah suatu daratan beserta  
perairannya dimana pada daerah tersebut masih dipengeruhi baik 
oleh aktivitas darat maupun aktivitas marine.  
b. Pantai adalah daerah tepi perairan sebatas antara surut terendah 
dan pasang tertinggi.  
c. Garis pantai adalah garis batas pertemuan antara daratan dan 
lautan.  
d. Daratan pantai adalah daerah ditepi laut yang masih dipengaruhi 
oleh aktivitas marine.  
e. Perairan pantai adalah perairan yang masih dipengaruhi oleh 
aktivitas daratan.  
f. Sempadan pantai adalah daerah sepanjang pantai yang 
diperuntuhkan  bagi pengamanan dan pelestarian pantai.32 
a. Faktor Hidro-Oseonografi : perubahan garis pantai  berlangsung 
manakala proses geomorfologi yang terjadi setiap bagian pantai melebihi 
proses yan biasanya terjadi.  
a) Gelombang :  Gelombang terjadi melalui proses  pergeraka 
massa air yang dibentuk secara umum oleh hembusan angin 
secara tegak lurus terhadap garis pantai penyebab utama 
terjadinya proses erosi dan sedimentasi di pantai. 
                                                 
32 www.akarfoundation.org, Dikutip dari New Scientist, edisi 23 september 2006.   



































b) Arus : Hutabarat dan evans menyatakan, arus merupakan 
salah satu faktor yang berperan dalam pengangkutan 
sedimen dan sebagai agen pengerosi yaitu arus yang 
dipengaruhi oleh hempasan gelombang. 
c) Pasut : Menurut Nontji pasut adalah gerakan naik turunnya 
muka laut secara berirama yang disebabkan oleh gaya tarik 
bulan dan matahari.33 
b. Faktor Antropogenik : proses geomorfologi yang  diakibatkan oleh 
aktivitas manusia. Aktivitas manusia di pantai dapat mengganggu 
kestabilan lingkungan pantai. Gangguan terhadap lingkungan pantai 
ada yang disengaja dan tidak disengaja. Gangguan yang disengaja 
bersifat protektif terhadap garis pantai dan lingkungan pantai, seperti 
pembangunan jetti, groin, pemecah gelombang. Aktivita manusia yang 
tidak disengaja menimbulkan gangguan negativ terhadap 
garis”pantai.34 
F.     Kerentanan Pra dan Pasca Bencana   
Mengukur tingkat tinggi rendahnya bencana alam menggunakan 
konsep kerentanan dan risiko untuk menganalisis faktor-faktor dan 
proses yang mendasari dampak bencana alam bagi masyasrakat. 
                                                 
33 Opa, Esry T., Perubahan Garis Pantai Desa Bantengan Minahas Tenggara, Jurnal perikanan 
dan kelautan Tropis Vol VII-3 2011. 
34 Agus Supriyatno, Analisis Abrasi dan Alternative  Penanggulangannya di Perairan  Pesisir 
Perbatasan  kabupaten kendal kota semarang, Tesis Progam Studi Ilmu Kelautan UNDIP 
Semarang. 



































Lembaga yang berperan memahami bencana bahwa kerentanan pra dan 
pasca bencana tidak selalu berkaitan dengan garis ketidakmampuan 
ekonomi, yang menjadi faktor paling rentan dalam masyarakat dan 
dibutuhkannya perhatian lebih.35  
Secara pemahaman faktor kerentanan dan berkaitan dengan 
bagaimana lembaga dan pemerintah merespon cepat bencana alam dan 
menempatkan posisi kerentanan ini (assesment). Terdapat rumusan 
strategis yang menetapkan kerentanan berdasarkan pola karakteristiknya. 
Pertama, kondisi kerentanan yang menjadi faktor utama adalah bencana 
alam yang belum menemukan solusi ilmiah dan teknologis dalam 
menangani bencana. Jenis kerentanan ini muncul karena peristwa alam 
yang tidak bisa dihindari dan sifatnya dinamis dan fluktuatif sesuai 
dengan intensitas, besaran, dan durasi kerusakannya. Kedua, kerentanan 
yang penyebabnya adanya biaya yang besar besar sehingga memerlukan 
solusi ekonomi dan keunganan. Jenis kerentanan ini muncul, karena 
setelah peristiwa alam yang tidak bisa dihindari telah tejadi,manusia terus 
mengalami penderitaan, meskipun penerapan teknologi dan kajian ilmiah 
sudah dijalankan, namun memerlukan prediksi dengan menggunakan 
teknologi yang memakan biaya besar. Ketiga, kerentanan yang 
penyebabnya adalah adanya struktur sosial karena bencana alam 
menimbulkan dampak yang berbeda bagi masyarakat siaga 
                                                 
35  Annelies Heijmans, Vulnerability : A Matter Of Perception Development 
Strategies in Time Of Disaster , USA, Westview Press, 1989  hal 1  



































bencanamasyarakat yang berbeda pula yang hidup di lokasi yang terpapar 
bencana alam. Munculnya kerentanan ini,tidak hanya bagi anggota 
masyarakat yang terpapar bencana alam, namun juga proses sosial-
ekonomi politik yang terjadi didalam masyarakat yang memunculkan 
jenis kerentanan ini.36 Sebagaimana lembaga kemanusian internasional 
mereka menempatkan kerentanan ini sebagai hasil dari kedua proses 
dinamis/fluktuatif dan kurangnya kemampuan keuangan untuk 
meresponnya. Dalam analisis ini  masyarakat miskin menjadi semakin 
rentan karena kecenderungan yang muncul, masalah yang munculnya 
musiman, yang terjadi diluar kontrol masyarakat. 37  Untuk membantu 
masyarakat siaga bencanayang menjadi rentan ini, maka dukungan 
difokuskan pada masa rehabilitasi, rekontruksi, dan pengurangan risiko 
bencana. Seperti menggunakan prakiraan ilmiah tentang datangnya 
bencana alam dimasa yang akan datang dan pentingnya alat peringatan 
dini.38  
Sementara itu, penelitian Heewit yang menyatakan bahwa konsep 
kerentanan bencana adalah untuk memahami risiko yang muncul dari 
aktifitas yang berhubungan dengan karakteristik antara manusia dengan 
lingkunganny.39Pemahaman masyarakat ini bagaimana sikap masyarakat 
merespon risiko tersebut dengan upaya dalam mengurangi dampak 
                                                 
36  Mary Anderson Ana P Woodrow, Rissing from The Ashes ; Development 
Strategies in Time Of Disaster , USA, Westview Press, 1989  
37 Annelies Heijmans, Vulnerability : A Matter Of Perception hal 2  
38 Kofi A. Annan, ”An Increasing Vulnerability do Natural Disasters” Sheet 165 
 
 



































bencana yang  membentuk pola atau karakteristik tentang bagaimana 
masyarakat mengukur kerentanan dan dampak yang terjadi.  Kerentanan 
ini tidak melekat pada suatu individu atau masyarakat siaga 
bencananamun mengakar pada proses dan relasi sosial yang kompleks. 
a. Tanggap Darurat dan Rehabilitasi Rekontruksi Bencana  
Proses terjadi bencana alam memunculkan respon terhadap upaya 
apa yang akan dilakukan masyarakat, yaitu tanggap darurat (emergency 
response) dan rehabilitasi rekontruksi (recovery). Kedua fase ini 
melibatkan banyak faktor, tidak hanya aktor negara tetapi juga aktor 
antarnegara. Namun demikian, pemerintah pusat dan daerah mempunyai 
tanggungjawab penyelenggaraan progam dalam penanggulangan 
bencana tanggap darurat bencana dan serangkaian tindakan cepat (rapid 
assesment) yang dilakukan dengan segera pada saat terjadi  bencana 
untuk menilai dampak buruk yang ditimbulkan yang meliputi kegiatan 
evakuasi dan tanggap darurat korban, pemenuhan kebutuhan dasar, serta 
pemulihan sarana dan prasarana. 40  Kedua fase tanggap darurat dan 
rehabilitasi-rekontruksi ini yang kerap digunakan sebagai respon 
terhadap bencana alam di Indonesia. Serangkaian kegiatan tanggap darurt 
bencana pada asranya melibatkan berbagai macam faktor. Namun pada 
saat ini Surabaya yang berperan dalam lingkup tersebut hanyalah badan 
perencanaan wilayah dan kota (BAPPEKO), dan BPB Linmas, hal ini 
dikarenakan Surabaya tidak memiliki kecenderungan bencana yang 
                                                 
40 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana  



































memiliki risiko besar namun ada pentingnya dalam evakuasi dan 
persiapan dini ketika adanya bencana besar.  
G.  Bencana dalam Perspektif Al-Qur’an  
“Sejak manusia pertama kali menghuni bumi, sejak saat itu pula 
manusia sudah berhadapan dengan fenomena alam yang berpotensi 
bencana. Hujan, panas, angin, gelombang, pergerakan bumi yang 
menimbulkan gempa adalah pendamping manusia dibumi ini. Beberapa 
kisah  Nabi-Nabi” Allah yang terdapat bencana di dalamnya dan terdapat 
upaya kesiapsiagaan, mitigasi bencana, dan peringatan dini serta 
rehabilitasi dan rekonstruksi. Semoga menjadikan kita inspirasi dalam 
kesiapsiagaan dan upaya pengurangan risiko bencana ketimbang 
merenungi nasib dan panik.berikut ayat Al-quran yang menjelaskan 
bencana.  
“Kalau kita memahami ayat Al-Qur’an terkait bencana alam yang 
menimpa berbagai manusia sebelum kita, kita akan menemukan dua cara 
pandang manusia terhadap peristiwa bencana yang terjadi di atas bumi 
ini. Cara pandang orang-orang  yang ingkar kepada Allah ta’ala, dan 
tidak mengenal Tuhan Pencipta-Nya yang sebenarnya.”Cara pandang 
orang-orang sekuler yang tidak mampu melihat kaitan antara Tuhan 
dengan hamba, antara agama dengan kehidupan dan antara dunia dan 
akhirat.  
“Manusia semacam ini adalah manusia yang tidak pernah mau dan 
tidak mampu menjadikan berbagai peristiwa alam tersebut sebagai 



































pelajaran dan sebagai bukti kekuasaan dan kebesaran Allah ta’ala. Hal 
seperti ini telah dijelaskan Allah ta’ala dalam Al-Qur’an, diantaranya” :  
“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, 
lalu memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka. Mereka itu lebih hebat  kekuatannya  daripada .mereka dan 
bekas-bekas mereka di muka bumi maka Allah mengazab mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mendapatkan 
sedikitpun tempat berlindung dari azab Allah.” ‘(QS. Ghafir : 21)  
“Kedua cara pandang orang-orang beriman kepada Allah ta’ala dan 
para Rasulnya. Apa saja peristiwa alam yang terjadi, maka mereka 
kembalikan semuanya kepada kehendak dan kekusaan Allah, mereka 
hadapi dengan hati yang penuh iman, tawakakal, sabar dan tabah serta 
mereka melihatnya sebagai sebuah ujian untuk menguji kualitas 
keimanan dan kesabaran mereka, atau bisa juga sebagai teguran Allah 
atas kelalaian dan dosa yang mereka lakukan.”  
“Selain itu, semua peristiwa yang menimpa manusia tidak djadikan 
sebagai pembelajaran untuk mengoreksi diri (taubat) agar lebih dekat 
kepada Allah ta’ala. Pada saat yang sama merekapun meninggalkan 
larangan-larangan Allah dan Rasul-Nya. Penyebab terjadinya musibah 
Al-Qur’an dengan tegas menjelasakan bawa sebab utama terjadinya 
semua peristiwa di atas bumi ini, apakah gempa bumi, banjir, kekeringan, 
tsunami, penyakit tha’un (mewabah) dan sebagainya disebabkan ulah 



































manusia itu sendiri, baik yang terkait dengan pelanggaran sistem Allah 
yang ada di laut dan di darat, maupun yang terkait dengan sistem nilai 
dan keimanan yang telah Allah ta’ala tetapkan bagi hambanya. Semua 
pelanggaran tersebut (pelanggaran sunnatullah di alam semesta dan 
pelanggaran syariat Allah yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul-
Nya, Di ayat yang lain Allah ta’ala berfirman :  
Melalui ayat-ayat Al-Qur’an tersebut jelaslah bagi kita bahwa : Semua 
peristiwa dan bencana yang kita saksikan di atas bumi dan alam semesta ini 
tidak ada yang terjadi begitu saja dengan sendirinya, melaikan sesuai 
kehendak dan ketentuan Tuhan Penciptanya, yakni Allah ta’ala.”  
a. “Berbagai”peristiwa”dan”bencana”itu”disebabkan”ked
urhakaan dan kesombongan manusia terhadap Allah dan 
syari’at Allah serta berbagai dosadosa yang mereka lakukan. 
Lalu Allah menurunkan berbagai azab atas mereka.  
b. Orang-orang kafir, sombong dan ingkar pada Allah dan 
Rasul-Nya melihat berbagai peristiwa tersebut murni hanya 
sebagai peristiwa alam yang terlepas dari kehendak dan 
sekenario Allah. Mereka tidak dapat mlihatnya sebagai 
sebuah azab, teguran atau cobaan, melainkan hanya 
menambah kesombongan dan kekufuran kepada Allah. Sikap 
yang mereka kembangkan juga seakan melawan kehendak 
Allah ta’ala. Namun sayang, sepanjang perjalanan umat 
manusia, belum ada satupun manusia yang mampu 



































mengalahkan dan melawan kehendak Allah, kendati Fir’aun 
yang begitu hebat memiliki semua kekuatan saat berkuasa, 
namun tenggelam juga di laut merah dan bangkainya dapat 
kita saksikan sekarang di sebuah museum di Mesir. Demikian 
juga dengan Negara-negara maju hari ini seperti Jepang, 
Eropa dan Amerika. Belum pernah mereka mampu menahan 
gempa bumi, tsunami dan berbagai bencana yang Allah ta’ala 
turunkan di negeri mereka. Semuanya lemah dan tak berdaya 
di hapadan kehendak Allah ta’ala.  
c. Sebaliknya, orang-orang beriman akan melihat semua 
peristiwa yang terjadi merupakan ujian dan teguran dari 
Allah ta’ala. Mereka akan segera kembali dan bertaubat 
kepada Allah. Semakin taat kepada aturan Allah, baik yang 
terkait dengan sunnatullah maupun syari’at Allah.  
d. Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana   
para Nabi diperintahkan untuk menata kembali setelah 
bencana terjadi. Pemerintah/Ulil Amri anda wajib 
menyelamatkan wargamu Selain itu, bila kita tidak melakukan 
kesiapsiagaan dan mitigasi berarti kita juga telah membunuh 
sesama manusia, Apalagi bila pemerintah tidak menjalankan 
kewajibannya dalam melindungi warganya, maka para 
pemimpin itu telah membunuh. Dan membunuh satu jiwa saja 
maka berarti sudah membunuh semua jiwa.” 
































BAB III  
Metodelogi Penelitian  
A.  Pendekakatan Penelitian  
Dalam penelitian di kampung Cumpat, Kelurahan Kedung Cowek 
ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang 
pada dasarnya metode ini merupakan penelitian yang melibatkan semua 
stalkholder dan semua lembaga yang relavan turut dalam mengkaji 
proses pendampingan yang berlangsung menuju perubahan sosial. 41 
Dalam proses ini dibutuhkan partisipasi dan tidak mungkin mengkaji 
masyarakat tanpa partisipasi  dan pihak yang turut berpatisipasi segala 
proses penelitian mulai dari analisa kondisi masyarakat, perencanaan 
aksi, tahap evaluasi, hingga refleksi.42  
Dalam sebuah penelitian, penting halnya peneliti diharuskan 
langsung turur terlibat dengan masyarakat setempat. Dalam melakukan 
pendekatan sosial dimasyarakat dengan menjalin komunikasi yang 
baik.43 Metode PAR memiliki tiga konsep yang meliki keterkaitan dan 
berhubungan satu sama lain, yaitu partisipasi masyarakat, aksi dan riset. 
Semua riset harus diimplementasikan dalam aksi.44  
                                                 
41  Agus Afandi,, “Modul Participatory Action Research (PAR): Untuk Pengorganisiran 
Masyarakat”, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), hal 91.    
42 Ibid, hal 93.    
43 Idham Arsyad,”Membangun Jaringan Sosial dan Kemitraan”, Kementrian Desa Pembangunan 
Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Republik Indonesia,(Jakarta, 2015) hal 19. 
44  Agus Afandi, Metode Penelitian Kritis, (Surabaya : UINSA Press, 2014) hal 40.   



































B.  Prinsip Metode PAR  
Adapun prinsip metode PAR yang menjadi karakter utama dalam 
mengimplementasikan strategi PAR bersama masyarakat sebagai proses 
pendekatan. Prinsip-prinsip kerja tersebut adalah sebagai berikut:45  
a) Metode PAR merupakan“sebuah pendekatan untuk 
memperbaiki kehidupan sosial dan praktek-prakteknya, dengan 
cara menuju perubahan sosial dan melakukan evaluasi dan 
refleksi dari akibat perubahan sosial itu untuk melakukan aksi 
lebih lanjut secara berkesinambungan.”  
b) “Secara keseluruhan PAR sebagai pendekatan merupakan 
partisipasi yang membentuk sebuah siklus proses yang 
berkesinambungan dimulai dari: analisa social, rencana aksi, 
aksi, evaluasi, refleksi (teoritisasi pengalaman) dan kemudian 
analisa social, kembali begitu seterusnya mengikuti proses 
siklus lagi. Proses dapat dimulai dengan cara berbeda.”  
c) Melakukan upaya yang sama untuk melakukan perubahan.  
d) Melaukan proses penyadaran masyarakat dengan mengkaji 
situasi dan kondisi yang mereka alami.  
e) Menciptakan pemahaman tranformatif bersama terhadap situasi 
dan kondisi yang ada di masyarakat.  
                                                 
45 Agus  Afandi  dkk, Modul Participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 
hal 43 



































C.  Prosedur Penelitian dan Pendampingan  
1. Preliminary Mapping  
Hal pertama yang dilakukan peneliti ialah pemetaan awal, 
guna dalam memahami kawasan dan sektor-sektor penelitian agar 
dapat menganalisa secara terperinci mengenai kawasan penelitian 
tersebut. Dengan memahami realitas di kampung Cumpat peneliti 
dapat mengerti tata kelola ruang publik, pemukiman di Cumpat 
merupakan pemukiman yang padat yang ditandai kurangnya lahan 
disetiap rumah dan mayoritas tidak memiliki ruang yang cukup. 
Sehingga dapat dipahami masalah apa yang dialami masyarakat dan 
kawasan yang rentan terhadap bencana.  
Hal ini terjadi karena ada pelebaran jalan oleh Pemkot 
Surabaya yang kurang efesien dalam melakukan progam peleberan 
tersebut sehingga pemukiman masyarakat semakin mundur dan 
menjorok dengan laut. Mayoritas pekerjaan di kelurahan Kedung 
Cowek ini merupakan nelayan dan hasilnya sebagian dikelola dan 
dijual di pada tengkulak.    
a) Membangun Hubungan kemanusiaan dalam membangun 
hubungan secara horizontal dan vertikal dengan pihak 
pemerintah desa maupun masyarakat pentingnya adanya 
hubungan dan membangun kepercayaan. Pada proses ini 
diharapkan dapat memudahkan proses inkulturasi sehingga 
dapat melakukan pendampingan dengan masyarakat. 



































Pendekatan ini dilakukan pada setiap kegiatan rutin 
masyarakat, sehingga dapat diterima dan mengetahui 
keberadaan peneliti.  
b) Penentuan Agenda Penelitian Menuju Proses Perubahan 
Sosial   
Masyarakat dan peneliti memulai mengagendakan 
yang disepakati terkait program riset dengan teknik 
Partisipatory Rural Aprasial (PRA) untuk mengetahui risiko 
dan kerentenan pada masyarakat guna membangun 
kesiapsiagaan komunitas untuk mengurangi risiko bencana di 
Kawasan pesisir. Dan strategi selanjutnya ialah masyarakat 
yang selanjutnya akan sebagai alat dalam melakukan 
perubahan social. 
c) Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping).   
Bersama komunitas peneliti melakukan agenda 
pemetaan tujuan dilakukan pemetaan partisipatif ini adalah 
untuk mengetahui lebih dalam tentang tata ruang wilayah di 
Kawasan tersebut dalam melakukan assesment awal  di 
kampung Cumpat,ini agar mengetahui titik-titik rawan dan 
potensi terjadinya bencana dan persoalan yang dialami  
masyarakat. Penelitian ini mengkaji pada batas penemuan-
penemuan masalah dikawasan pesisir.  



































d) Merumuskan Masalah Kemanusiaan.   
Peneliti bersama masyarakat setempat memulai 
merumuskan problematik dan keberlangsunagn hidup yang 
dialami masyarakat. Sebagaimana persoalan pada analisis 
pohon masalah dan harapan pada potensi bencana di kawasan 
pesisir, dengan masyarakat mencoba untuk merumuskan 
masalah yang ada di kawasan penelitian.   
e) Menyusun Strategi Pemberdayaan   
Menyusun sebuah strategi pemprogaman dalam 
pendampingan masyarakat guna dalam menyusun strategi 
gerakan sebagai langkah awal untuk menyelesaikan 
problematik yang dianalisa timbulnya risiko bencana angin 
dan banjir rob pada pemukiman pesisir. Setelah itu 
menetukan pihak yang terlibat (stakeholders) dan 
merumuskan faktorfaktor yang menjadi penentu keberhasilan 
dan kegagalan program yang direncankan serta menghitung-
hitung hambatan yang menghalangi harapan terwujudnya 
program. Fokus pendampingan ini ialah membangun kembali 
kesiapsiagaan masyarakat dengan meningkatkan kapasitas 
dan pengetahuan masyarakat dalam  mengurangi risiko 
bencana melalui pengorganisasisan masyarakat siaga 
bencanasiaga bencana.  



































D.  Pengorganisasian Masyarakat  
Peneliti bersama masyarakat dalam menyusun dan membangun 
pranata-pranata sosial dalam membentuk sistem pengorganisasian 
masyarakat dengan sifat partisipatif dalam bentuk kelompok-masyarakat 
siaga bencanakerja, pemerintah dan masyarakat turut bergerak untuk 
menyelesaikan probelmatik sosial masyarakat menuju pada aksi 
perubahan sosial sesuai dengan keinginan dan harapan yang dicapai.  
a)  Melancarkan Aksi Perubahan Sosial  
Berangkat dari rumusan masalah dan di analisa dengan pohon 
masalah dan disusun berdasarkan prioritas kebutuhan, masyarakat 
dengan didampingi peran fasilitator lainnya memulai aksi-aksi 
perubahan yang sudah diprogam seperti pelatihan dan 
pendampingan disertai pembentukan sebuah masyarakat siaga 
bencanaatau lembaga pemerintahan setempat.  
Pendidikan dan pendampingan yang dilakukan bukan hanya 
untuk menyelesaikan problematik masyarakat namun juga 
merupakan proses pendidikan masyarakat dan peneliti. Sehingga 
terbentuknya norma baru dalam masyarakat dan sekaligus 
memunculkan karakter community organizer (pengorganisasian 
dari masyarakat sendiri) yang akhir memuncukan local leader yang 
menajadi pelaku dan pemimpin aksi perubahan. 
 b)  Peneliti bersama masyarakat merefleksikan kembali dan juga 
stalkholder dalam merumuskan faktor-faktor apa saja yang 



































mengalami  perubahan sosial. Berdasarkan dari hasil riset, dalam 
proses pendampingan masyarakat, dan program-program aksi yang 
sudah terealisasi, bersama masyarakat, peneliti mencoba 
merefleksikan  proses dan hasil yang diperolehnya. Berdasarkan 
dari hasil kajian, proses pendampingan dan pembelajaran 
masyarakat dengan program kegiatan yang sudah 
berjalan/dijalankan dimana nantinya peneliti dan komunitas 
kemudian sejauh mana tingkat keberhasilan dengan merefleksikan 
proses dan hasil yang sudah terlaksana. Refleksi teoritis ini dikaji 
bersama, sehingga menjadi sebuah teori  dan disiplin ilmu yang 
dapat di implemitasikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
akademik.   
c)  Meluaskan Skala Gerakan dan Dukungan  
Yakni dalam membangun kesiapsiagaan dan pengorganisiran 
kelomopok siaga bencana dan aksi dalam pengurangan risiko 
bencana, dan kapasitas dan agensinya dapat diluaskan dari unit 
terkecil desa sebagai bentuk kampung percontohan. Begitu juga 
dalam membentuk jaringanjaringan sebagai bentuk dukungan 
dengan pihak-pihak eksternal yang terkait dengan stalkholder 
ataupun lembaga terkait lainnya dalam program aksi yang telah 
direncanakan seperti badan pemerintahan Bappeko dan institusi 
lainnya yang selinier dengan kebencanaan.  



































E.  Wilayah dan Subyek pendampingan  
Sebagian besar subyek riset yang menjadi tempat riset  adalah di 
Kampung Cumpat dan masyarakat, Kelurahan Kedung Cowek, 
Kecamatan Bulak Kota Surabaya. Adapun alasan peniliti mengambil 
lokasi ini sebagai area riset, karena wilayah Kampung Cumpat 
merupakan wilayah pemukiman yang berada di Kawasan pantai utara 
Surabaya dan merupakan salah satu destinasi pariwisata di Surabaya 
hingga saat ini. Namun perkampungan Kedung Cowek adalah kawasan 
wilayah yang rentan bencana seperti bencana tsunami, banjir Rob, angin 
timur, dan gempa bumi. Penelitian ini berfokus pada wilayah RT.03 dan 
masyarakat siaga bencanamasyarakat nelayan dan profesi lainnya Diana 
pemukimannya berdekatan langsung dengan laut, kawasan ini 
sebelumnya sudah didepakati sebagai area penelitian karena memiliki 
potensi yang besar ketika terjadi bencana. Hal ini bertujuan untuk 
menjadikan wilayah RT.03 menjadi wilayah siaga bencana dan bertujuan 
menjadi RT percontohan serta dapat diikuti oleh warga yang lainnya.  
Dalam proses pendampingan subjek dari penelitian ini adalah 
masyarakat kampung Cumpat. Menjadikan lokasi ini sebagai tempat 
penelitian dikarenakan belum adanya penataan ruang hingga 
menyebabkan kepadatan pada pemukiman serta belum adanya 
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana. Peneliti ini 
berorientasi dalam pendampingan tentang kesiapsiagaan dalam 
menghadapi risiko bencana di Kawasan pesisir pada masyarakat yang 



































berada di Kawasan rentan terjadinya bencana. Diharapkan dalam proses 
pelatihan dan pendampingan, masyarakat akan lebih memahami tindakan 
preventif apa yang seharusnya dilakukan dalam menghadapi risiko 
bencana kebakaran bahkan untuk meminimalisir risiko bencana yang 
terjadi secara tiba-tiba, karena kondisi alam yang sulit diprediksi.  
F.     Teknik Pengumpulan Data  
1. Wawancara Semi Struktural  
Wawancara ini mendeskripsikan berita dari narasumber serta 
kondisi fisik dengan wawacara yang dilakukan peneliti dengan 
masyarakat untuk menggali informasi berupa data mengenai 
gambaran umum kondisi lingkungan fisik dan masyarakat pesisir 
yang ada di Kampunng Cumpat. Wawancara ini  dilakukan 
terstruktur yang bearti  menggali informasi dengan tanya jawab 
tentang kondisi tertentu dengan menggunakan pertanyaan yang 
sudah disiapkan maupun spontanitas muncul.46    
2. Focus Group Discussion (FGD)  
FGD ini merupakan penggalian atau mengumpulkan data 
dari informan dan sumber data yang diolah kembali bersama 
dengan masyarakat selaku sebagai subyek penelitian melakukan 
sebuah diskusi bersama untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dan validasi informasi, sekaligus sebagai bentuk proses inkulturasi 
                                                 
46 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal 
190-191.    
  



































dan pengorganisasian. Teknik FGD ini diimplementasikan untuk 
menggali data lebih dalam lagi mengenai kesiapsiagaan dalam 
menghadapi risiko bencana di Kawasan pesisir serta validasi data 
dari hasil wawancara semi struktur yang sudah dilakukan.  
a. Pemetaan  
Mapping yang bearti merupakan kegiatan pemetaan 
wilayah merupakan teknik untuk mencari kebenaran 
informasi yang meliputi kondisi sosial masyarakat dan sarana 
fisik dengan menggambarkan kondisi kawasan saat ini 
meliputi data geografi dan demografi serta memetakan titik 
rawan ancaman, kerentanan, dan kapasitas pada kawasan 
untuk  memudahkan dalam menyusun program dalam 
penataan ruang dan wilayah di Kampung Cumpat yang 
dijadikan lokasi penelitian. 
b. Alur Sejarah  
Timeline alur sejarah merupakan pendekatan dengan 
memahami perubahan dan perkembanga desa dari 
munculnya sejarah desa hingga dimana untuk mengetahui 
alur sejarah terjadinya sebuah peristiwa yang berkaitan 
dengan tema permasalahan. Timeline  ini sebaga teknik yang 
nantinya akan digunakan untuk mengetahui alur sejarah 
terjadinya bencana alam di Kawasan laut utara Surabaya dari 



































masa ke masa dan mengetahui pula dampak serta 
kerugiannya.  
c. Transek Wilayah  
Transek wilayah ini merupakan teknik pengamatan 
secara objektif yang dilakukan di lapangan dengan cara 
memahami sekitar kawasan pemukiman dan dianggap juga 
sebagai data pendukung dan memiliki informasi khusus yang 
berada di lokasi rentan bencana di kampung Cumpat. 
G. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Sejarah  
Analisa timeline atau disebut juga penelusuran sejarah yang 
merupakan teknik untuk mengetahui sejarah yang terkait dengan 
masyarakat dan kawasannya guna untuk menelusuri kejadian 
bersejarah yang pernah dialami pada masa lampau.  
2. Analisis Diagram Venn  
Analisa diagram venn ini digunakan untuk melihat 
kecenderungan masyarakat beserta peran antara satu pemerintah 
desa tertentu dengan lembaga lainnya yang berkaitan dengan tema 
permasalahan. 
3. Analisis Kalender Musim  
Analisa kalender musim ini sebagai alat pemahaman untuk 
mengetahui problematik secara periodik maupun kalender musim 



































tahunan dalam bentuk tabel. Perhitungan kalender musim 
menggambarkan secara aktual kejadian apa yang terjadi pada 
musim yang menyebabkan awal munculnya bencana yang terjadi 
di kampung Cumpat.  
4. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan  
Analisa pohon masalah dan harapan merupakan bentuk 
kegiatan dalam menganalisa dari akar problematik masyarakat dan 
juga sekaligus menentukan bersama program apa yang bisa di 
terapkan yang ditentukan bersama sesuai dengan acuan pada pohon 
masalah, sedangkan pohon harapan adalah mengetahui harapan ke 
depan yang didasarkan pada inti permasalahan yang di tentukukan 
bersama oleh masyarakat.   
H. Pihak  Terkait  
Pada setiap prosedur setiap progam dampingan, pemerintah 
maupun pihak terkait turut serta dalam proses kegiatan yang berlangsung 
dan membutuhkan partisipasi masyarakat juga dalam proses aksi 
perubahan. Partisipasi masyarakat merupaka sebuah kewajiban antara 
keterkaitan dalam setiap proses dampingan. Pihak-pihak tersebut 
sangatlah dibutuhkan dalam memperlancar dan membantu dalam 
kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana pada kawasan pesisir seperti 
halnya abrasi dan angin timur di Kampunng Cumpat. Pentingnya dalam  
menyeleksi dan menentukan bersama dengan pihak lembaga maupun 



































pemerintah desa sebelum menentukan stalkholder yang nantinya dapat 
membantu dalam memecahkan suatu masalah.  
Tabel 3 
                                                              Matrik Pihak Terkait 
No  Intitusi  Karakteristik  Kepentingan  Bentuk 
keterlibatan  
Tindakan yang 
harus dilakukan  
1.  Pemerintah  
Desa  
Kepala kelurahan, 
ketua Rt setempat, 
Local Leader  
























program dan  
aksi  
Juga sebagai 





dan progam   










dan kebijakan  
Membantu  
fasilitator dan 




  berada diwilayah 
penelitian  





m, dan aksi   
  
Dari tabel diatas peran stalkholder sangatlah penting sebagai fasilitator, 
dari peran tersebut setiap pihak terkait memiliki tanggung jawab masing-



































masing. Sehingga progam berjalan sesuai dengan rencana dan harapan 













































BAB IV  
PROFIL WILAYAH   
 
A.      Kondisi Georafis yang Rentan Akan Bencana  
berdasarkan data tahun 2017 di Kelurahan Kedung Cowek 
Kecamatan Bulak Kota Surabaya. Terdapat 13 Rt dan 2 RW Kelurahan 
memiliki luas  91.926 Ha dan luasan daerah pemukiman hanya 28 Ha 
yang artinya sebagian besar wilayah pemukimannya berdekatan dengan 
kawasan pesisir dan merupakan kawasan topografi yang rendah dengan 
ketinggian 1 meter di akhir tahun 2017, namun setiap tahunnya 
ketinggian dan permukaan lautnya dapat berubah-ubah. Sehingga ketika 
musim hujan dan angin timur air selalu meluap hingga pemukiman 
warga.  
Tabel 4  
Batas Wilayah  
Batas wilayah sebelah utara   Selat Madura   
Batas wilayah sebelah timur   Selat Madura  
Batas wilayah sebelah selatan  Kelurahan Bulak  
Batas wilayah sebelah barat  Kelurahan kediding  
Sumber : profil kantor kelurahan Kedung Cowek periode 2015  
Berdasarkan Penjelasan tabel diatas yang didominasi dengan 
wilayah selat perairan Madura, Kelurahan Kedung Cowek ini menjadi 



































jalur angin  yang berdampak langsung pada pemukiman dan kapal 
nelayan yang bersandar. Perstiwa angin ini sering terjadi dimalam dan 
pagi hari, dan seringnya terjadi setiap tahunnya terdapat 2 atau lebih 
kapal nelayan yang karap atau merusak sebagian rumah warga. Dan 
hanya sesekali mendapat bantuan dari pemerintah itupun bila terjadi 
kerusakan yang cukup parah.  
Daerah cumpat ini merupakan pertemuan bagian yang menjorok ke 
arah darat  merupakan bagian darat  dan masih  dipengaruhi karakter 
laut.47 Bila diamati area pemukiman ini  memiliki indeks kerentanan  
yang mengalami bencana yang sedang. Ada 2 macam bencana yang 
paling sering menjadi ancaman didaerah ini. Bencana banjir rob dan 
angin timur. Namun bencana yang sering terjadi menjadi ancaman warga 
Cumpat maupun nambangan dimana hembasan angin tersebut dapat 
merusak podansi, maupunatap, dkarapnya kapal nelayan. Bencana ini 
sering terjadi setiap tahun dengan tingkat kerugian yang lebih besar 
belum lagi setiap tahunnya selalu ada dampak bencana. Berikut adalah 
timeline kejadian bencana di areal  pesisir ini.48 
  
                                                 
47 Soegiarto, 1976; Dahuri et al, 2001, dalam wikipedia.org  
48 Diolah dari hasil wawancara dengan pak hendik selaku Ketua Rt 3 pada 16 mei 2019  
  



































Tabel 5  




2008   Terjadi angin disusul dengan banjir rob yang menghanyut kan rumah, 
kejadian ini terjadi ditahun-tahun berikutnya namun warga melakukan 
renovasi tanggul dan pondasi sehingga lebih kuat dan kokoh.  
2010  Terjadi banjir rob dimalam hari dan menghanyutkan perahu warga, 
namun mendapat bantuan dari kementrian kelautan atas kejadian 
tersebut.  
2013  Setelah kejadian bencana berturut-turut, ada upaya dari pemerintah 
setempat mendapatkan bantuan warga dalam menanam mangrove 
namun tak lama setelah itu pada musing angin timur, semua tanaman 
tersebut hanyut dan progam pun dihentikan oleh pemerintah  
2017  Adanya bantuan dan upaya pencegahan dari pemerintah untuk 
membangun ulang pondasi dengan batu kali, namun hal tersebut sedikit 
membantu resiko bencana yang terjadi.  
2019  Rusaknya kapal nelayan karenan angin dan ombak sehingga banyak 
juga nelayan yang tidak dapat melaut dalam beberapa pekan.   
Sumber : diolah dari wawancara dengan ketua Rt 3 pak hendik  
Dari timeline diatas dapat diketahui ada 5 trgedi bencana 
hidrometeorologi yang berututan terjadi dan dapat diketahui adanya 
pengaruh  cuaca yang sangatlah besar pengaruhnya dalam setiap kejadian 
bencana dan mempengaruhi kondisi ekonomi masyarakat.  Meski 
bencana ini menjadi sebagai  objek kajian dalam proses belajar bersama 
masyarakat, Peneliti hanya menjadikan awal munculnya bencana apapun 
yang terjadi dikawasan pesisir sebagai bahan untuk evaluasi bersama 



































dengan masyarakat terhadap segala proses mitigasi dan penguatan 
kapasitas terhadap bencana yang telah dikaji oleh berbagai lembaga dan 
kerjasama pemerintah dalam menanggulangi ataupun melakukan upaya-
upaya tindakan preventif menghadapi bencana.  
     Gambar 1 
 kondisi kampung  Cumpat 
 
Sumber : dokumentasi pribadi peneliti 
Sehingga peneliti dan masyarakat terkait lebih memfokuskan 
pembelajaran pada satu “treat” ancaman bencana yang dijadikan 
prioritas utama. Selain itu, didalam penelitian ini peniliti  dan masyarakat 
juga merasa bahwa belum memiliki kapasitas yang memadai sehingga 
pembelajaran mengenai mitigasi bencana dapat dipelajari bersama 
sebagai bentuk disiplin ilmu maupun sebagi bentuk inkulturasi dengan 



































masyarakat seagai mana mesti yang seharusnya dilakukan. Dengan 
adanya bentuk keterlibatan dalam bentuk partisipasi dari banyak pihak 
dalam melakukan upaya preventif dalam aspek kebencanaan, diharapkan 
masyarakat nantinya dapat meningkatkan kapasitas dalam hal mitigasi 
maupun pemahaman individu komunitas dalam menghadapi berbagai 
ancaman maupun potensi bencana yang ada  
B.     Kondisi Demografi   
berdasarkan data monografi tahun 2017 di Kelurahan Kedung 
Cowek. Masyarakat kampung Cumpat dan Nambangan  merupakan 
masyarakat yang mata pencahariannya sebagai nelayan, masyarakat 
Kampung Cumpat di dominasi oleh  wiraswasta maupun pegawai 
sebanyak 5.660 orang (2.994 laki-laki dan 2.666 wanita) dengan jumlah 
keseluruhan Kepala Keluarga 1175 kemudian yang berprofesi sebagai 
nelayan dengan jumlah 681 jiwa, selanjutnya disusul oleh 
Petani/Peternak tambak dengan total 47 jiwa. Sebanyak 528 orang 
berprofesi sebagai buruh migran perempuan 129 jiwa. Selanjutnya 
sebanyak 15 jiwa  berprofesi sebagai PNS.  Sebanyak 999 orang 
berprofesi sebagai pedagang/wiraswasta. Sedangkan 112 orang sebagai 
pensiunan TNI/POLRI dan jumlah pelajar atau mahasiswa aktif sebanyak 
1.402. dari jumlah diatas total masyarakat yang memiliki profesi  ialah 
5.088 dan 572 beberapa diantara pemuda yang belum memiliki pekerjaan 
dan pengangguran yang didominasi oleh perempuan sebanyak 457 
dengan rerata umur antara berkisar 18 tahun keatas dan 115 laki-laki 



































merupakan belum memiliki pekerjaan/pengangguran dengan rerata umur 
diatas 22 tahun merupakan remaja dan manula.49  Berikut merupakan 
jumlah penduduk kampung Cumpat dalam rerata umur.50  
 
Tabel 6  
Jumlah Penduduk Menurut Usia  
 Rentang Usia  Variabel Umur 
10-14 tahun   76  
15-19 tahun   72  
20-26 tahun   300  
27-40 tahun   1465 
41-56 tahun   643  
57 >  301 
JUMLAH TOTAL  2.108 
 
Sumber : profil kantor kelurahan Kedung Cowek periode 2015  
Dari tabel diatas dapat dilihat perbandingan yang terbagi menjadi 2 
yaitu masyarakat siaga bencanausia pelajar dan tenaga kerja. Diketahui 
anggka pengangguran yang tinggi dan terus bertambah dengan 
pertumbuhan penduduk yang terus bertambah setiap tahunnya yaitu 
                                                 
49 Data Monografi Kelurahan Kedung Cowek 2017  
50 Data Monografi Kelurahan Kedung Cowek 2015   



































ditahun 2017 berjumlah 572. Dari table diatas terlihat masyarakat siaga 
bencanatenaga kerja terbanyak di usuan 41 hingga 57 tahun dengan 
jumlah 2.108 dan terendah direntang usia 10 hingga 14 tahun dengan 
jumlah 76 angka ini menunjukkan bahwa adanya keterbelakangan 
ekonomi dimana pelajar yang berusia dini sudah harus bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 51  Namun untuk kerentenan masyarakat 
sendiri ditunjukkan pada rentang usia manula yang berkisar diantara 40 
hingga 60 tahun dimana pada usia tersebut merupakan usia non produktif 
untuk bekerja dan sanganglah rentan terkena dampak bencana. Sehingga 
dibutuhkan banyak waktu dalam mengevakuasi dan juga diutuhkan 
proses pembelajaran yang  harus lebih ditingkatkan lagi oleh lembaga 
kampung terkait dengan progam-progam kebencanaan. Sehingga faktor 
kerentenan semakin berkurang dan meningkatnya kapasitas masayarakat.  
C.     kelembagaan dan Progam Pembangunan  
Kampung Cumpat dan Nambangan memiliki daya tarik tersendiri  
dalam beragam hal dan sumber daya alam yang terus berkembang. Selain 
dari sisi kekayaan alam, Kedung Cowek ini diantaranya wisata alam dan 
kekayaan laut yang melimpah layaknya sebagai daerah wisata yang 
berkembang. Kampung ini memang jauh berbeda dibanding wilayah 
lainnya. “Mulai dari kepadatan penduduk yang hampir mencapai 2 
hingga 3 kali  lipat, kampung ini hampir setiap hari  tidak pernah sepi 
oleh pendatang maupun keluar untuk berwisata keliling jembatan 
                                                 
51 Wawancara dengan pak hendik ketua RT 03 pada 03 mei 2019  



































Suramadu dengan menggunakan perahu, kampung ini  juga menjadi 
tempat jujukan wisatawan yang hampir setiap hari berkunjung, terutama 
pada libur nasional (weekend) pengunjung dari berbagai daerah.   
Sehingga tidak mengherankan jika Kampung Cumpat selalu 
berbenah. Dalam hal  fasilitas umum mauapun  kepentingan wisata 
Namun, banyaknya program pembangunan yang disasarkan pada 
Kampung Cumpat,  namun banyak progam pembangunan dan aktivitas 
pemerintah memberikan ungkapan pertanyaan pada sebagian 
masyarakat, Untuk siapa program pembangunan tersebut ?  
Seperti halnya pembangunan selanjutnya Program Rumah 
Nelayan, namun masih belum adanya realisasi dan juga pembangunan 
yang berfokus pada mitigasi bencana. Tidak sampai disitu, menurut hasil 
olah wawancara dengan warga bahkan pernah terjadi pembangunan oleh 
pemerintah setempat untuk membuat Pelabuhan Barang. hal ini, sekali 
lagi tidak hanya persoalan  pembangunan kecil, namun menyangkut 
kehidup orang banyak karena masayarakat Cumpat tidak menerima 
reklamasi secara masiv dan dapat merugikan dan juga mempengaruhi 
pendapatan nelayan. Namun, beberapa program ini, dinilai cukup 
memberatkan jika direalisasikan secara bertumpuk.  
D.    Kondisi Pendidikan  
Penting  halnya dalam pendidikan masyarakat yang nantinya dapat 
diturunkan dari satu generasi kepada generasi berikutnya. Dalam 



































melakukan assesment, peneliti menemukan runtutan pendidikan tinggi. 
Hal tersebut dibuktikan dengan data tingkat pendidikan yang telah diolah 
peneliti menjadi bentuk deskriptif. Dengan beberapa rincian data dari 
jumlah 4.722 yang bersekolah formal dan 506 menempuh pendidikan non 
formal. Dari jumlah tersebut merupakan jumlah keseluruhan dari status 
pendidikan di Kedung Cowek dan belum didapatkan data spesifik 
pendidik menurut umur.   
Tabel 7  
Jumlah  Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Pendidikan Formal  Pendidikan Non Formal  
Taman 
kanakkanak   
300  Pondok Pesantren  7  
Sekolah Dasar  1399  Madrasah   231  
SLTP  1107  Pendidikan 
Keagamaan  
259  
SLTA  1866  Sekolah Luar  
Biasa  
1  
Akademi  31  Pendidikan 
Keterampilann  
8  
Sarjana  19      
Jumlah   4.722  Jumlah  506  
Sumber : profil kantor kelurahan Kedung Cowek periode 2015  



































Dapat diketahui dari tabel tersebut jumlah sarana pendidikan 
dikawasan Kedung Cowek diantaranya 4 taman kanak-kanak swasta,  2 
sekolah dasar negeri dan 4 sekolah dasar swasta dan 1 sekolah menengah. 
Tidak semua sarana pendidikan berada dikelurahan Kedung Cowek ada 
juga diantaranya berada kelurahan bulak dan kenjeran. Bila dilihat dari 
jumlah diatas tingkat pendidikan yang tinggi juga dipengaruhi oleh jarak 
sekolah yang relative dekat dan adanya fasilitas yang menunjang lainnya  
seperti les privat dan lembaga belajar.  
E.     Keagamaan dan Budaya Lokal  
Warga Cumpat mayoritas beragama muslim. Meskipun mayoritas 
warga Cumpat beragama islam, ada pula yang beragama katolik, budha 
maupun hindu namun hanya mayoritas. dalam sarana untuk beribadah di 
Kampung Cumpat terdapat fasilitas/ bangunan untuk beribadah yaitu 8 
mushola yang berada  di lingkungan RT 2 dan RT 5 dan disamping 
kelurahan serta 1 masjid. Warga Cumpat juga memiliki rutinitas 
kebudayaan yang dilakukan pada hari-hari tertentu. Namun masyarakat 
non islam juga turut serta merayakan agar tak terjadi diskriminatif agama. 
Dalam kegiatan-kegiatan terseut diantaranya tahlilan kegiatan yang rutin 
dilakukan setiap hari Selasa dan Kamis yang bertempat di masjid. 
Tahlilan yang saat ini hanya diikuti oleh sebagian warga yang hanya 
berjumlah 40 orang kurang lebihnya, dikarenakan jadwal kegiatan setiap 
Rt berbeda-beda serta untuk kegiatan diba’an diikuti hampir sebagian 
remaja Cumpat dan dilanjut setelahnya kegiatan yasinan ibu-ibu. 



































Sedangkan untuk remaja masjid yang kurang adanya peminat, hal ini 
disebabkan karena beberapa hal, seperti: remaja mulai malas pergi ke 
masjid, yang terlihat hanya orang tua dan manula saja, belum ada yang 
pengelolaan dan belum adanya motivasi dalam pembentukan remaja 
masjid.  
Tak lepas dari tradisi dan budaya lokal yang diwariskan dengan 
kebudayaan di Cumpat dan Nambangan ini selalu tetap ada dan berjalan 
sampai saat ini. Hal ini karena sebagian besar warga  Kedung Cowek 
merupakan imigran dan tradisi yang dilakukan lahir dari daerah masing-
masing yang dibawa kekota.  Beberapa kegiatan adat masih dilestarikan 
sebagian pada umumnya ada yang berhubungan dengan kelahiran, 
kematian, musim panen ikan, kegiataan keagamaan dan beberapa tradisi 
selametan lainnya.  
a. Tingkepan  
Seperti halnya tingkepan atau tujuh bulanan. Tingkepan yang 
dilakukan merupakan wujud rasa  syukur bagi seorang wanita yang 
hamil pada kehamilan pertamanya“yaitu pada saat usia kehamilan 
memasuki ketujuh. Dalam ritual atau tardisi tingkepan seorang 
perempuan yang hamil melakukan beberapa upacara yang akan 
dimandikan dengan menggunakan bunga yang sudah diberisi doa-
doa.” Setelah melakukan mandi kembang akan dilanjutkan dengan 
berganti seledang beberapa  kali.    
 



































b. Ruwatan  
Rituanl ruwat  merupakan slametan upacara adat Jawa yang 
dilakukan diwilayah pesisir. Dengan memberikan sesaji berupa 
nasi tumpeng yang diberikan oleh warga sebagai sikap  mensyukuri 
atas rahmat yang diberikan agar desa terhindar dari bahaya dan 
bencana. Upacara ini dilakukan setiap tahun pada bulan Suro dalam 
penanggalan jawa walaupun mayoritas penduduk merupakan 
masayarakat perkotaan namun beberapa masyarakat masih 
memegang erat budaya yang dibawa dari daerah asal.  
Seluruh  warga  memberikan  sesaji yang berisi nasi, ayam 
panggang dan buahbuahan. Kemudian dilanjutkan dengan 
selametan dan pembacaan doa sebagai prosesi terakhir.52 Namun 
bertepatan pada bulan pertengahan dan bukan bulan suro peneliti 
belum mendapatkan dokumentasi gambar dalam upacara ruwat. 
Upacara ruwatan ini biasa dilakukan hanya beberapa warga saja 
yang memiliki kepercayaan masing-masing . Namun pernyataan 
diatas diolah peneliti dari hasil wawancara.53 
c. Megengan  
Dalam memperingati menjalankan ibadah  puasa bulan 
Ramadhan bisa berjalan dengan lancar. Namun dalam acara 
magengan ini jarang ada warga yang ikut serta dalam acara tersebut 
                                                 
52 Wawancara dengan pak hendik selaku ketua Rt 3 pada 01 agustus 2019   
53 Wawancara dengan pak rahmat,(Nelayan) pada 03 agustus 2019  



































dikarenakan pada bila acara magengan jatuh pada bulan-bulan 
pertengahan sibuk melaut dan panen hasil tangkapan yang 
melimpah. Sehingga acara megengan hanya mengundang tetangga 
sekitar yang berjumlah 20-30 orang saja itupun tidak semua hadir, 
kebanyakan ibu-ibu yang hadir diacara kampung. Yang menjadi 
ciri  magengan adalah isi dari kotak berkatan yang antara lain: kue 
tradisional khas megengan dan apem sebagai pelengkap.   
Gambar 2   
Magengan warga Rt 03 
Sumber : Dokumentasi Warga Rt 02 tahun 2017 
i.     Suroan 
suroan dianggap sebagai hari besar yang sakral bagi warga 
Cumpat dimana masyarakat bisa meminta dan mengucap syukur 
berkah pada hari besar ini tradisi suroan merupakan kegiatan doa 
bersama sebagai rasa syukur kepada Allah SWT. Kegiatan Suroan 



































di Cumpat, biasanya juga dengan adanya pertunjuan acara wayang 
kulit hingga larut malan dan mengadakan acara diba’ sebagai acara 
rutinan. Acara suroan  diadakan setiap 2 tahun sekali karena 
membutuhkan biaya yang cukup besar, namun antusias warga 
sangat besar walaupun jarang adanya acara suroan,masyarakat 
akan merelakan semalam suntuk. Suroan dilaksanakan pada malam 
tanggal tujuh Suro karena sudah menjadi tradisi masyarakat.  
d.      Agustusan  
       agustusan atau biasa disebut dengan perayaan hari 
kemerdekaan Indonesia, dimana acara agustusan ini diadakan setiap 
tahunnya bertepatan pada hari Kemerdekaan NKRI maupun 
setelahnnya, tergantung pada aktivitas masyarakat yang cukup padat 
untukk berjualan dan melaut. Biasanya masyarakat merayakan 
Agutusan seperti lomba-lomba pada umumnya, namun karena warga 
memiliki kebiasaan dilaut atau lebih banyak melakukan aktivitas 
dilaut maka sebagaian lombanya bertempat dipesisir pantai. Namun 
adapun lomba khusus untuk nelayan, yang biasa mengadakan lomba 
balap perahu yang lomba tersebut juga sebagai penutup lomba yang 
lain sehingga masyarakat sangat antusias dan semangat mengikuti 
dan berpartisipasi donasi pada setiap lomba yang diikuti. 
 



































Gambar 3  
 Persiapan warga mengikuti lomba balap perahu  
  
  







































BAB V  
ANCAMAN DAN RISIKO BENCANA DI KEDUNG COWEK   
 
A.      Fenomena Bencana Abrasi  
Dari beberapa tahun terakhir di kampung Cumpat sering 
mengalami bencana angin dan abrasi, bencana angin ini terjadi hanya 
beberapa tahun sekali namun juga bisa terjadi setiap tahun sekali. Dari 
hasil wawancara bu suri penjual minuman di RT  03 , sudah 3 tahun 
trakhir ini sering terjadi angin barat maupun angin timur yang kerap 
merusak atap pemukiman yang dekat dengan pesisir. Tak hanya angin 
ombak tinggi pun sering merusak kapal nelayan dan plesengan rumah. 
Dari hasil wawancara tersebut bu suri sering mengatakan kurangnya 
perhatian dari pemeritah seperti pembangunan tanggul dan reklamasi, 
karena banyaknya pemukiman yang berdekatan dengan permukaan laut 
hanya dibatasi dinding pondasi atau plensengan yang tingginya tidak 
lebih dari 2 meter ini yang menyebabkan rawan terjadi abrasi yang 
menimbulkan kerusakan berat.  
Sekilas bila dilihat dari daerah pesisir pantai utara Surabaya bukan 
termasuk area laut lepas karena berada diantara kota bangkalan (madura) 
dan Surabaya, yang tidak memeliki luas permukaan laut yang luas 
dibanding daratannya dan permukaan laut yang tenang hal ini terjadi 
karena perubahan garis pantai yang terjadi secara perlahan, sehingga 
masyarakat tidak menyadari kenaikan air permukaan air laut tersebut 



































yang dikiranya merupakan dampak dari pasang surut air laut yang kerap 
sering memicu terjadinya banjir rob ketika air laut pasang dan merusak 
dinding plengsengan. Bila tidak ada pencegahan atau tindakan yang 
seharusnya dilakukan akan menimbulkan kerugian besar bagi 
pemukiman yang padat. Dari hasil transek ini dapat menunjukan 
togografi secara singkat di Kampung Cumpat ; 
Tabel 8  
                  Transek Rt 3 Kampung Cumpat  





Jalan   Drainase dan 
sanitasi  
Fasilitas 
umum   












paving ,  
Bersifat 
tertutup,  



















penggusuran   

















bersosialisasi   















































setiap RT   
Beberapa 
fasum ada  
yang rusak 
terkena  
  lalu lalang 
masyarakat  





Harapan   Adanya 
bangunan  
penahan ombak 
dan tata ruang 


























Kerja bakti  
yang  
dilakukan   
setiap bulan 
sekali   
Belum ada 
tindakan dari  
pemerintah 
desa  
Sumber : diolah dari analisis peneliti melalui kegiatan FGD bersama 
warga  
Dari hasil penelusuran wilayah dapat disimpulkan gambaran atau 
kondisi di kampung Cumpat, dari analisis tabel diatas Cumpat merupakan 
kawasan yang padat penduduknya dan memiliki kawasan pemukiman 
yang sempit dan tidak memiliki pekarangan, belum lagi bangunan yang 
berdekatan dengan laut dengan pondasi yang terendam akan 
menyebabkan rapuhnya bangunan karena pondasi merupakan dasar 
bangunan yang harus kuat menopang bangunan diatasnya. Kondisi 
pemukiman ini sangat rentas bila ada bencana abrasi dan angin karena 



































bangunan yang teralu sempit. Akses jalan pun hanya  bisa dilalui satu 
sepeda motor, sementara itu pengendara harus rela motor, sempitnya 
pemukiman ini sangantlah susah diantisipasi bila terjadi bencana.   
Tak hanya itu drainase pun masih sangat kurang layak disuatu 
pemukiman yang memiliki lahan sedikit, drainase dikampung Cumpat ini 
masi bersifat semi permanen dan beberapa sudah ada yang permanen, 
kebersihan selokan pun masih sangat jauh nilai kebersihannya dan 
beberapa beralih fungsi sebagai pembuangan sampah dan kotoran dari 
bekas mencuci ikan. Dan bila musim banjir sering terjadi banjir 10-70 cm 
namun karena berdekatan dengan laut banjir cepat surut.   
Di kesempatan lain peneliti dengan pak Hendik yang merupakan 
masyarakat lokal kampung Cumpat beliau selaku ketua RT 3, 
mengelilingi kampung Cumpat dan juga berdiskusi menceritakan sejarah 
dan kejadian yang pernah tejadi sebelumnya. Dikampung Cumpat ini 
sering terkena dampak abrasi yang ditandai adanya angin sebagai 
pertanda akan adanya ombak dan pasang air laut, abrasi ini sering sampai 
menabrak tembok rumah warga hingga sampai bisa menjadi banjir rob 
hingga pernah ada yang sampai rumahnya terendam air sampai genteng 
bila ada banjir rob. Namun saat ini sudah ada tindakan pembangunan 
tanggul namun saat ini ada beberapa tanggul yang sudah tidak dapat 
digunakan entah kenapa banyak tanggul yang rusak. Kemudian dilanjut 
dengan kondisi fasum di kampung Cumpat, menurut beliau sebelum ada 
pembangunan jalan masih adanya fasum yang masih aktif, dan setelah 



































adanya proyek tersebut banyak fasum yang digusur namun tak dapat 
ganti rugi dengan alasan pada waktu itu dari pemkot karena bangunan 
yang bersifat semi permanen. Namun untuk fasum yang masih ada 
digunakan masyarakat sebagai lapak berdagang ikan sebagian lagi 
sebagai warkop.54  
B.     Tingginya Risiko Bahaya Bencana Abrasi dan Tingkat 
Kerentanan    
Di kampung Cumpat memiliki potensi bencana hidrometeologi 
yang memiliki tingkat bencana sedang. Namun bila dilihat secara teori 
dan realitanya kesiapan masyarakat terhadap bencana abrasi maupun 
bencana yang melanda dikawasan pesisir. Didukung dengan letak 
kampung Cumpat yang merupakan wilayah pesisir dan memiliki 
pengaruh iklim dan degradasi lingkungan menyebabkan beberapa 
bencana bisa terjadi sewaktu-waktu.  
Jika ditinjau dari analisis hazard, makan kampung Cumpat 
memiliki kerentanan yang cukup tinggi yang ditandai dengan pemukiman 
yang berdekatan langsung dengan laut, kedua Cumpat merupakan 
wilayah pesisir, ketiga tidak adanya fasilitas penunjang untuk 
mengurangi resiko bencana, keempat  kurangnya kesadaran masyarakat 
terhadap bencana sekitar. Maka dari itu masyarakat dapat menganalisa 
dan mengerti datangnya bencana sehingga adanya mitigasi dan 
                                                 
54 Wawancara dengan pak hendik pada 2 agustus 2019  



































pengurangan risiko bencana. Berikut bagan analisis hazard dikampung 
Cumpat :  
Bagan 4  
Analisis  mitigasi dan kerentanan   
  
Sumber : hasil analisis peneliti  
Dari hasil analisis hazard dan mitigasi diatas setelah dipadukan dengan 
analisis dilapangan maka dapat disimpulkan, berikut kesimpulan indikator 
analisis hazard diatas  : 
hazard, dari indikator hazard ini dikampung Cumpat 
merupakan kawasan langganan yang mengalami risiko dan dampak 
dari bencana dikawasan pesisir yang biasa terjadi ialah abrasi dan 
angin. Kerusakan yang paling sering dialami warga cukup banyak 
  
• ketidakmampuan (letak  
pemukiman terlalu dekat  
dengan permukaan laut,        
k urangnya fasilitas, rasio  
umur kurangnya usia  
produktif )  
• kerugian (rusaknya  
bangunan fisik,  
rapuhnya pondasi  
bangunan terendam  
air, hilang dan  
rusaknya kapal  
nelayan  
hazard  kerentanan 
ancaman kapasitas •   daya mengurangi risiko masih rendah   
•   pengetahuan kesiapsiagaan  masih  
rendah   
•   positivenya adanya antisipasi terjadi  
bencana dari kalender musim maupun  
harian   
•   keresahan masyarakat adanya  
angin kencang yang dapat  
merusak  bangunan, tiang  
listrik dan pohon tumbang   
•   tinggnya resiko abrasi terjadi   
•    terkikisnya dinding  pondasi  
maupun plengsengan    



































bila terjadi pasang air  laut yaitu rusaknya kapal nelayan dan air 
yang masuk kepemukiman warga. Namun dari rusaknya kapal 
nelayan mendapat ganti rugi dari pemerintah kota sebesar 500 ribu 
dan beberapa alat tangkap ikan lainnya namun dana sebesar itupun 
hanya dapat untuk memperbaiki kapal yang bocor saja, bila pecah 
dan retak perlu banyak biaya untuk mengganti dengan kapal yang 
baru. Kapal-kapal ini bisa digunakan untuk angkutan wisata bila 
dipagi hari hingga petang dan dilanjutkan aktivitas menjadi nelayan 
dimalam harinya. Bila rusaknya kapal tersebut  sehingga tidak 
dapat digunakan untuk mencari nafkah tentu menadi masalah bagi 
nelayan yang tidak cukup banyak biaya untuk memperbaikinya.  
Indikator kedua,  kerentanan masyarakat ini tak hanya terjadi 
pada kondisi sosial masyarakat saja namun kondisi umur yang 
mayoritas merupakan lansia dan anak-anak cukup banyak didaerah 
Cumpat, sehingga bila sewaktu-waktu terjadi bencana abrasi 
maupun angin yang sering terjadi tak cukup banyak waktu untuk 
mengevakuasi hal ini dikarenakan kurangnya usia produktif 
maupun remaja diCumpat. Faktor kerentanan berikutnya 
ketidakmampuan masyarakat dalam mengantisipasi hantaman 
ombak dan angin ketika terjadi hanya saja tidak ada fasilitas 
mendukung untuk mengurangi kerusakan maupun risiko bencana 
dan juga tidak adanya habitat mangrove dan cemara udang sebagai 
penahan ombak sehingga memperkecil kerugian yang dialami pada 



































waktu terjadinya bencana. Dilihat dari segi topografi atau wilyah 
pemukiman dikampung Cumpat ini cukup dan sangat dekat dengan 
permukaan laut hal ini tidak dapat dihindari dikarekan tidak adanya 
lahan yang cukup untuk membangun rumah.  
Indikator ketiga,  yaitu ancaman yang dialami masyarakat 
tidak dapat dihindari seperti datangnya angin yang menjadi proses 
awal terjadinya abrasi, akibat yang dialami adalah rusak dan 
terkikisnya pondasi rumah tersebut menjadi masalah yang utama 
yang harus dipikirkan, karena sewaktu-waktu dapat menjadikan 
kerusakan yang lebih berat belum lagi adanya pohon tumbang dan 
tiang listrik sewaktu.   
Indikator keempat,  indikator kapasitas yang saat ini dimiliki 
masyarakat ialah dapat mengantisipasi datangnya angin dan ombak 
dari kebiasaan sehari-hari dan kalender musim yang rutin terjadi, 
namun tak cukup hanya pemahaman itu saja kesiapsiagaan 
mengantisipasi bangunan masih belum diperhatikan yang sewaktu-
waktu dapat rusak karena abrasi hal ini terjadi karena kurangnya 
pemahaman dalam mitigasi bencana belum lagi tidak adanya 
fasilitas pendukung seperti tanggul buatan maupun habitat 
mangrove. Menurut pak hendik salah satu nelayan dikampung 
Cumpat sebelumnya pemkot sudah mengadakan penanaman 
mangrove, namun gagal dan kurangnya antisipasi sehingga 



































sebelum umur mangrove siap untuk ditanam di lautan lepas sudah 
hilang dan hanyut  karena adanya angin timur, begitu pengakuan 
dari pak hendik.55   
Dari semua faktor diatas maka dapat disimpulkannya kekurangnya 
kesiapsiagaan masyarakat dalam menangani dampak ancaman bencana 
di Cumpat, sehingga perlunya tindakan peningkatan kapasitas. Sehingga 
dapat mengurangi bahaya  yang menyebabkan kerentanan maupun 
ancaman, pada prateknya tindakan mitigasi bencana tidak dapat 
menghindari manusia dari bencana alam, namun tindakan resiliensi 
masyarakat yang dilakukan lebih awal dapat mengurangi risiko 
kerusakan material dan non materia maupun jumlah korban jiwa. Dan hal 
tersebut dapat ditujukan dengan adanya peta kerentanan dikawasan 
pesisir. Berikut peta kerentanan pesisir Surabaya  : 
 
                                                 
55 Wawancara dengan pak wirto nelayan dikampung Cumpat 21 april pukul 21.00  



































Gambar 4  
Peta kemiringan pantai Surabaya  
 
Sumber : Badan Riset Kelautan dan Perikananan Departemen kelautan 
dan Perikanan RI 2015  
Kemiringn atau kelerengan pantai dapat merepresentasikan dua 
kondisi yaitu sebagai bagian dari geomorfologi pantai dan menunjukan 
seberapa jauh dan luas penggenangan air laut dipantai akibat kenaikan 
muka air laut dan proses dinamika laut lainnya. Berdasarkan data 
topografi, maka diperoleh bahwa sepanjang pantai Cumpat berada pada 
warna hijau dan kuning yang bearti mempunnyai kemiringan lereng 



































berkisar di angka 0,50-2,13%. Dengan kondisi tersebut bentuk 
kemiringan seperti ini maka wilayah Cumpat dan sekitarnya  banyak 
digunakan sebagai wilayah pemukiman namun mempunyai indeks 
kerentanan yang rendah pula terhadap bencana namun sewaktu-waktu 
bisa terjadi bencana.  
Gambar 5  
Peta kenaikan permukaan air laut  
  
Sumber : Badan Riset Kelautan dan Perikananan Departemen kelautan dan 
Perikanan RI 2015  
Situasi diatas menunjukakan bahwa Kelurahan Kedung Cowek 
menujukan indeks kerentanan yang rendah dari tingkat tinggi permukaan 
air laut, dari gambaran kondisi kawasan tersebut tak heran banyak 



































pemukiman diarea pesisir walaupun sangat berdekatan  dengan laut 
namun masyarakat tetap merasa aman dengan intensitas ombak yang 
rendah namun tetapi ketika musim penghujan maupun karena angin dan 
ombak yang tingginya kurang dari satu meter bisa melebihi ukuran 
sebelumnya adapun yang sampai terkena dampak banjir rob sampai 
tinggi permukaan airnya melebihi atap rumah.  
Kondisi masyarakat sudah dibahas sebelumnya diatas, namun 
peneliti lebih memperjelas peran masyarakat dalam menghadapi bencana 
dikawasan pesisir. Dalam beberapa wawancara mengenai tingkat 
tingginya permukaan air laut dan resiko bencana yang terjadi. Di 
sepanjang pantai utara Surabaya memiliki indeks yang rendah dan sedang 
dalam resiko bencana. Namun yang sering terjadinya abrasi (tingkat 
permukaan air laut) sering menyebabkan resiko bencana terjadinya angin 
timur yang ditandai dengan tingginya permukaan air laut yang sering 
terjadi secara tiba-tiba namun hal tersebut jarang masyarakat tau, 
sehingga diperlukannya peran masyarakat dalam peningkatan kapasitas 
melalui pendidikan dan pengetahuan tanggap dan mitigasi bencana. 
Bahwa kurangnya pendidikan dini mengenai mitigasi bencana di 
keluranhan Kedung Cowek ialah ditunjukannya dengan sering terjadinya 
pasang air laut bersamaan dengan adanya angin kencang sehingga ombak 
yang dihasilkan dapat membuat karap beberapa kapal nelayan. Walaupun 
sebelumnya ada upaya penanganan mangrove namun juga terbawa 
hanyut terbawa ombak. Angin timur pun sering merusak atap dan fasilitas 



































umum lainnya,  peran pemerintah disini sudah cukup baik dalam mitigasi 
bencana membangun pondasi rumah dengan batu dan semen namun hal 
ini masih kurang efisien karena batu yang terkena ombak dalam jangka 
waktu lama akan terkikis secara perlahan. Dalam permasalahan yang ada 
diperlukannya pengutan masyarakat dan pemerintah lokal yang masih 
kurang dalam mitigasi bencana dan tata ruang yang lebih baik, sehingga 
dengan intenstas bencana yang rendah dikawasan Kedung Cowek ini 
masyarakat setidaknya dapat melakukan mitigasi dan pengurangan resiko 
bencana sejak dini dalam mengurangi kerusakan dan resiko yang 
berdampak langsung pada masyarakat.   
Warga Cumpat dan Nambangan yang berada disepanjang pantai 
Kenjeran Surabaya hingga selat madura  menceritakan bahwa 
penambangan pasir laut Selat Madura untuk pembangunan jembatan dan 
reklamasi pulau untuk pelabuhan dan berbagai infrastruktur lainnya yang 
sudah direncanakan sejak sekitar tahun 1970-an. Namun pada awal tahun 
2000 mulai ada kegiatan rekalmasi tersebut warga pemukimanpun mulai 
meresahkan hal tersebut dimana saat ini sekitar pantai masih bisa 
menikmati hamparan pasir laut di pantai, Para nelayan hidup  
berkecukupan karena populasi biota yang masih beragam dan banyak.  
Kala itu para nelayan belum merasakan risau akibat dampak 
eksploitasi pasir laut yang berlebihan. Tetapi seiring berjalannya waktu 
yang dirasa adanya kerusakan ekosistem laut makin bertambah. Barulah 
diawal tahun 2006 ada semasyarakat siaga bencanakecil nelayan Cumpat 



































dan Nambangan, mengeluh kepada pemerintah. Bahwa pemerintah 
belum adanya penindakan dan pemetaan yang merata mengenai dampak 
pembangunan tersebut. Setelah beberapa kali pertemuan dan diskusi-
diskusi dengan pihak terkait, kepercayaan diri warga nelayan menguat. 
Sampai-sampai ada yang bilang, “Wah, kalau tahu hukumnya begini saya 











































BAB VI  
DINAMIKA PENGORGANISASIAN KOMUNITAS  
A.     Proses Pendekatan Dengan Masyarakat Lokal  
Proses inkulturasi penulis ketika observasi di lapangan, penulis 
menguraikan dalam bentuk deskriptif. Pengamatan atau observasi ini 
nantinya akan disesuaikan dengan prinsip pendekatan Partisipatory 
Action Research (PAR). Prinsip pendekatn tersebut memiliki beberapa 
teknik pendekatan.56  
Dari beberapa kerangka kerja Partisipatory Action Research (PAR) 
di atas dapat dipahami dari sekian sudut pandang. Komunitas sebagai 
objek maupun subjek penelitian perubahan dari segi observasi manapun 
dari sisi pembangunan ataupun perubahan atau penyelesaian suatu 
masalah. Penyelesaian masalah yang dilakukan pada suatu komunitas 
tertentu, yang maksudkan ialah tidak ada provokator maupun kontrol dari 
orang lain untuk mendapatkan dan menyelesaikan suatu masalah sebagai 
bentu urgensi penelitian melainkan penyelesaikan suatu masalah 
berdasarkan pengetahuan local individu atau budaya lokal yang bearti 
dapat digunakan sebagai pendekatan dan penyelesaikan suatu masalah 
yang terjadi dalam perubahan perilaku sosial masyarakat.   
                                                 
56 Agus Afandi dkk, Modul Participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 
2014), hal 90  
  



































Dengan tujuan perubahan sosial yang masiv merupakan tujuan 
awal yang dicapai dengan metode ataupun konsep Partisipatory Action 
Research (PAR). Dalam capaian proses pendekatan masyarakat sebagai 
objek penelitian dilapangan penulis berusaha untuk memahami dan 
melakukan pendekatan dengan  warga setempat dalam proses menjadi 
masyarakat lokal. Proses ini dilakukan sebagai bentuk pendekatan objek 
penelitian yang terlebih dulu memahami aktivitas warga dan memahami 
karakter masyarakat untuk lebih dekat dengan warga penduduk lainnya.   
B.      Proses Membentuk Pemahaman Masyarakat  
Prose membentuk pemahaman ini salah satunya diawali denga 
sikap mandiri dengan pemahan-pemahan sebagai wujud dari kapasitas 
masyarakat, menjadi suatu tanda bahwa munculnya kesiapsiagaan 
bencana sebagai bentuk kemandirian yang diterapkan oleh setiap elemen 
masyarakat dalam membangun kesadaran kritis terhadap upaya dalam 
merubah kondisi sosial maupun juga ekonomi masyarakat. Upaya-upaya 
yang dilakukan jika tidak adanya harapan setiap individu untuk 
mendorong masyarakat sehingga, munculnya keinginan dan harapan 
untuk sadar terhadap kondisi lingkungan, sosial, ekonomi, masyarakat. 
Prinip inipun menjadi bentuk upaya yang dilakukan oleh peneliti sebagai 
upaya penyadaran di Kawasan penelitian dengan adanya penyadaran 
melalui kesadaran normativ. Dengan pola tersebut peneliti merasa upaya 
ini harus dibentuk melalui pendekatan normativ sebagai bentuk upaya 
masyarakat  yang tinggi. Untuk dapat mengenali kondisi dan fenomena 



































yang kerap kali terjadi dan harapan dari penelitian ini sebenarnya untuk 
membentuk masyarakat siap dan siagaterhadap fenomena bencana 
pesisir yang kapan saja bisa terjadi dan berdampak dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
Namun pada proses inkulturasi dan proses terkait dengan 
pengorganisasian serta pemberdayaan  dengan masyarakat yang lebih 
dalam peneliti menggunakan Teori terkait dengan teknik pendekatan dan 
aksi apa yang harus dilakukan sebagai proses pngorganisasian dan 
pemberdayaan masyarakat. Hakikat pemberdayaan itu sendiri  berkaitan 
dengan pendekatan PRBBK  yang semestinya mempunyai kapasitas dan 
sikap maupun tindakan dalam aspek penyebab faktor kerentanan. 
Penanggulangan  bencana bukanlah suatu teori pendekatan yang linear 
dengan teori pemberdayaan dimana teori dan keberhasilannya dapat 
dijamin dalam  bentuk pencapaian harapan,tujuan dan dalam kurun waktu 
tertentu.57  
Peran serta maupun bentuk partisipasi masyarakat merupakan 
bentuk upaya  dari prinsip demokrasi. Salah satu prasyarat dalam 
menciptakan sikap partisipasif itu adalah adanya bentuk keterbukaan dan 
transparansi pemerintah kepada masyarakat maupun sebaliknya. Asas 
                                                 
57  Jonathan Lassa dkk, Buku 1: Pentingnya PRBBK, (Masyarakat Penanggulangan Bencana 
Indonesia, 2011), Hal 34  
  



































keterbukaan ini juga mengandung setidaknya ada lima unsur utama yang 
harus mebutuhkan peran masyarakat agar dapat terjadi, yaitu 58:  
a) Hak untuk mengetahui (right to know), PRBBK adalah 
produk publik maupun umum sebagai bentuk hak untuk 
aman dari bencana yag merupakan bagian dari HAM. Pada 
tahap ini merupakan dasar hak-hak dalam  proses demokrasi 
yag diartikan sebagai segala hal yang berhubungan dengan 
kepentingan publik, maka seyogyanya masyarakat 
mengetahuinya secara utuh, benar, dan akurat. Dalam tahap 
ini peneliti menjadi kan proses inkulturasi, proses inkulturasi 
ini antara peneliti dengan warga Kedung Cowek setempat 
khususnya warga Cumpat sebagai wilayah penelitian cukup 
banyak kendala dikarenakan masyarakat yang terlalu sibuk 
dengan aktivitas melautnya sehingga sulit untuk menentukan 
jadwal wawancara dan jadwal pendampingan dilapangan. 
Kesulitan untuk mendapatkan waktu berdialog langsung 
dengan ibu rumah tangga pun sangat sulit untuk dilakukan 
karena kesibukan dalam mengolah hasil tangkapan semalam 
yang nantinya segera dijual pada tengkulak sekitar. Proses 
pendekatan, penulis dalam membentuk dan mengajak warga 
lokal untuk berpartisipasi dalam melakukan pengamatan 
                                                 
58  Jonathan Lassa dkk, Buku 1: Pentingnya PRBBK, (Masyarakat Penanggulangan Bencana 
Indonesia, 2011), 37-40  



































bencana sekitar. Dan memberikan pemahaman dan 
pentingnya tanggap bencana masyarakat lebih dapat 
membentuk pemahaman dan kemandirian terhadap suatu 
fenomena yang sering kali terjadi. Angin dan banjir rob 
merupakan fenomena yang sering terjadi dan juga kerap kali 
menimbulkan dampak kerusakan yang luar biasa. Ketika 
datangnya angin dan  banjir rob pun beberapa warga tidak tau 
mau melakukan tindakan preventif apa, dikarenkan 
kurangnya pemahaman tanggap bencana dan mitigasi. 
Namun beberapa warga juga merasakan bahwa fenomena 
tersebut sudah menjadi hal yang biasa dan kerap kali terjadi. 
mengenai bencana yang kerap kali terjadi peneliti melibatkan 
beberapa tokoh masyarakat seperti pak Rt maupun keluarga , 
dan penting halnya bapak-bapak nelayan memahami mitigasi 
bencana yang sering merusak kapal. Adapun peran pemuda 
yang yang terlibat untuk mengamati kondisi lingkungan 
yang, dan alasan peneliti melibatkan peran keluarga, tokoh 
masyarakat, dan profesi nelayan sebagai objek penelitian, tak 
lupa peneliti juga melibatkan masyarakat lainnya sebagai 
informan sumber penelitian. Dengan begini peneliti 
melibatkan keluarga dimana menjadi peran pendidik agar 
dapat memberi pengetahuan mengenai mitigasi dan 



































peningkatan kapasitas. Sehigga menjadian peran dan fungsi 
keluarga itu sendiri yang tidak hanya bekerja saja.  
b) Hak untuk memikirkan (right to think), tahap selanjutnya 
merupakan sebuah hak masyarakat pula untuk ikut terlibat 
dalam pengkajian, pemikiran, tentang disiplin ilmu. Proses 
kegiatan penelitian yang dilakukan bersama masyarakat ini 
memberikan maksud tersendiri ,dimana disatu pihak, 
perlunya bentuk partisipatif masyarakat terhadap 
problematik yang terjadi nantinya  dan pihak yang  berkaitan 
seperti halnya pemerintah pun sesungguhnya memiliki 
tanggung jawab “meringankan” dari beban permasalahan 
masyarakat yang harus mendapatkan solusinya.   
c) Tahap berikutnya ialah tanggung jawab dalam berpendapat 
(right to speech), pernyataan ini merupakan kondisi yang  
menyangkut kepentingan umum atau bersama maupun 
kepentingan individual dalam bentuk lain, yang termasuk di 
dalamnya merupakan pernyataan mengenai permasalahan 
yang ada pada pemerintahan maupun masalah kerena 
masyarakat itu sendiri.  
d) Hak sebagai pengambil keputusan (right to participate in 
decision making process), pada tahap ini merupakan upaya 
yang dinyatakan sesungguhnya dan juga dimaksudkan agar 
setiap individu menjadi sasaran peneitian dan melibatkan diri 



































yang secara proporsional turut serta memengaruhi 
pengambilan keputusan oleh pihak yang bertanggung jawab 
dalam membentuk suatu kebijakan dimana masyarakat 
menjadi kepentingan yang utama.  
e) Hak monitoring pelaksanaan dalam pengambilan keputusan 
(right to monitor in implementing of the decision), 
mengawasi kinerja merupakn tugas sebagai masyarakat pula 
untuk mengawasi keputusan  yang diambil pemerintah. Sikap 
masyarakat ini menunjukan bagian dari sikap demokrasi 
dalam kerangka public control.  
Dalam kelima asas tersebut beberapa sudah diterapkan masyarakat, 
namun masyarakat itu sendiri belum memahami tindakan dan upaya 
seperti apa yang harus dilakukan seperti hal nya ketika peneliti 
didampingi pak RW mengajak beberapa nelayan dalam membahas 
progam dan kegiatan apa yang seharusnya dilakukan. Namun beberapa 
nelayan masih kurang merespon dan kurang menanggapi dengan adanya 
usulan dari peneliti maupun pak RW untuk memberikan progam apa saja 
yang harus dilakukan.  



































”walah mas kita Cuma butuh jaring sama ganti rugi untuk 
perbaikan kapal kalau mau bikin progam atau kegiatan dikantor 
kelurahan saja mas,”59 
Gambar 6  
proses pendampingan dengan komunitas nelayan  
  
Sumber : dokumentasi pribadi pemilik  
 tutur beberapa warga yang kurang sepakat dengan progam yang 
ditawarkan. Namun pak RW menambahkan bahwa masyarakat 
membutuhkan bantuan berupa uang maupun alat penangkap ikan, sudah 
banya progam yang disodorkan kepada warga namun beberapa ada yang 
                                                 
59 Wawacara dengan beberapa nelayan pada 15 agustus pukul 08.00 wib   



































mengeluh. Seperti halnya membuat sabuk hijau (green belt)  dimana 
progam ini sangat penting karena dapat mengurangi resio bencana ombak 
pasang yang sering merusak kapal dan beberapa pondasi rumah, 
masyarakat kurang menerima progam tersebut dengan alasan ketika pagi 
hari beberapa nelayan menyewakan kapalnya untuk wisatawan dan 
ditakutkan ketika melewati sabuk hijau tersebut kapal bisa tersangkut dan 
banyak alasan lainya.   
Dalam proses upaya penyadaran masyarakat diatas perlu halnya 
melihat  suatu proses dalam membangun pemahaman serta kesadaran 
masyarakat mengenai bagaimana mengahadapi suatu fenomena yang 
sering kali terjadi. Terutama bagaimana proses mengenali kehidupan 
sosial dan memahami kehidupan dibutukannya pengamatan lingkungan 
hidup untuk dapat membangun pemahaman dan menajdikan masyarakat 
mandiri. Proses membangun pemahaman komunitas ini diperlukan 
sering adanya forum komunikasi dan diskusi antar masyarakat siaga 
bencanamasyarakat sehingga dapat menentukan suatu harapan yang 
sama, sehingga timbulnya suatu pengetahuan dan pemahamanbaru. 
Dalam hal ini peneliti mulai mencoba untuk melakukan diskusi antar 
masyarakat siaga bencanadengan profesi yang berbeda-beda, mengenai 
fenomena yang sering  terjadi dikampung Cumpat dan Nambangan. 
Proses dalam pemahami warga memang tidak terlalu lama hanya 
beberapa warga saja yang diajak dialog yang nantinya pada tahap 
menentukan progam dapat diolah lebih dalam akan tetapi, dialog yang 



































sebelum-sebelumya sudah dilakukan peneliti yang kiranya sudah dapat 
menbentuk pemahaman masyarakat meskipun tidak merata. Hal tersebut 
dapat diukur dengan adanya memunculkan bagaimana cara menangani 
dampak bencana dan fenomena alam  tahunan itu.  
Proses pendekatan dan membangun kesadaran ulang masyarakat 
yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya diproses dalam penggambaran  
kondisi lapangan sebenarnya. Jadi proses pengambaran tersebut 
dilakukan dengan mencari sumber informasi lapangan. Menurut 
informasi dan merupakan fakta keajadian yang dialami dari masyarakat 
sendiri ialah sering terjadi fenomena Banjir rob sehingga dalam hal ini 
masyarakat yang bermukim dekat dengan pesisir melakukan reklamasi 
yang dimaksukan rekalmasi disini ialah masyarakat membangun ulang 
pondasi lebih tinggi dari sebelumnya namun untuk permasalahan ombak 
tinggi yang dikarekan angin timur masih belum terselesaikan pondasi 
yang terbuat dari campuran batu dan semen pun bisa keropos bila terlalu 
sering terhampar ombak, dan pada diawal tahun 2001 pernah terjadi 
rusaknya sebagian rumah warga karena fenomena tersebut Dari beberapa 
informan yang mengatakan hal tersebut, peneliti mencoba meninjau ulang 
kondisi di lapangan tersebut dan mencari informan yang sama mengalami 
hal tersebut dan memang informasi yang awal didapatkan oleh peneliti 
memang halnya pernah terjadi di lapangan.   
Tak hanya mencari informasi langsung dari masyarakat, peneliti 
juga melihat langsung bagaimana kondisi bekas bangunan yang sudah 



































rusak sebelumnya. Perlu halnya peneliti melakukan pemetaan ulang dari 
segi kondisi lingkungan  dari perubahan alam maupun fisik. Pemetaan 
awal juga membantu peneliti untuk proses mengenali daerah penelitian 
dan hal ini juga dapat dalam menganalisa kebutuhan masyarakat, tahap 
awal komunikasi dengan tujuan agar dapat menyatu dalam lingkungan 
masyarakat lokal. Dengan komunikasi tersebut muncullah langkah 
strategis dalam membangun prespektif mengenai aktivitas yang 
berkaitan selama ada di lapangan . Setelah berkomunikasi cukup lama 
peneliti dapat menentukan aksi apa yang sesuai dan dibutuhkan 
masyarakat namun pada pembahasan ini  hanya menentukan agenda riset 
yang bisa  dimulai sebelumnya hingga proses” aksi  :  
Tabel  10  
Proses Perencanaan Kegiatan  
N 
o  




1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12      
1  Pemetaan 
awal  
          
  
                    
2  Penentuan 
agenda riset  
                            



































3  Pemetaan  
partisipatif  
           
   
                
4  Merumuskan 
masalah 
kemanusiaan  
                
  
              
5  Menyusun  
strategi 
progam  
                            
Sumber : perencanaan peneliti  
Jadi agenda kegiatan diatas diawali dengan agenda pemetaan awal 
riset yang nantinya hasilnya diolah bersama dengan masyarakat, kegiatan 
pemetaan awal adalah menggali kondisi lingkungan, sosial, budaya. 
Selama dalam kegiatan proses pemetaan partisipatif peneliti dan warga 
banyak menemukan beberapa hal yakni kondisi irigasi yang tak terawat 
sama sekali, beberapa tanggul rusak , dan pondasi rumah yang sudah 
terkikis karena hempasan ombak. Setelah melakukan proses pemetaan 
tematik partisipatif dibulan berikutnya kami menentukan jadwal untuk 
musyawarah kecil bersama nelayan dengan didampingi tokoh 
masyarakat disitu, Hasil dari pada temuan dilapangan satu persatu 
mencari faktor apa saja yang dapat menjadi faktor kerusakan dan yang 
berdampak pada masyarakat. Seperti mana halnya yang sudah dijelaskan 
pada pembahasan-pembahasan sebelumnya. Perumusan masalah sedikit 



































demi sedikit sudah kami ketahui faktor penyeabnya baik dari segi 
kegiatan masyarakat maupun faktor alam yang tak terduga. Peneliti dan 
masyarakat mencoba merumuskan kembali strategi pemecahan masalah 













































BAB VII  
Pengorganisasian Masyarakat Pesisir Melalui Komunitas Nelayan  
A.      Proses Perencanaan Aksi   
Penting halnya bahwa mengurangi risiko dan ancaman bencana 
yang dilakukan oleh komunitas menjadikan proses untuk mendorong 
komunitas yang siagapada daerah rawan bencana dan dapat memahami 
langkah apa yang haru diambil  dalam menangani ancaman dan dampak 
bencana yang ada pada lingkungannya dan serta dapat mngurangi faktor 
kerentanan yang ada pada setiap individu. Maka dari itulah komunitas 
yang mengalami dampak dan risiko bencana perlu juga terlibat secara 
aktif (aktor) dalam megndetifikasi, analisis, dan mengkaji ulang dampak 
risiko bencana dalam mengurangi kerentanan dan meningkatkan kapasitas 
masyarakat. Partisipasi masyarakat pun juga menjadi pusat dalam setiap 
pengambilan keputusan dan pelaksanaan progam pengurangan risiko 
bencana. Paradigma pengurangan risiko bencana (PRB) sangat penting 
dan menekankan pada kemampuan yang dimiliki masyarakat dengan 
menilai bagaimana masyarakat dengan kondisi lingkungannya dan juga 
untuk mengelola dan mengurangi terjadinya risiko bencana.    
Pada pembahasan ini pentingnya peningkatan kapasitas komunitas 
dalam membentuk kesadaran untuk menghadapi kemungkinan yang 
berpotensi merugikan dan yang sifatnya merupakan ancaman. Kegiatan 
diatas dapat diterapkan dengan melakukan pelatihan, pendampingan, 



































pendidikan, dan sebagainya dan menjadikan masyarakat menjadi aktor 
yang aktif. Dalam kerjakerja dalam pengorganisasian masyarakat 
merupakan substansi terutama dalam peningkatan tingkat partisipasi 
masyarakat dalam  pengurangan risiko bencana. Selain itu keterlibatan 
komunitas adalah sebagai subyek dan aktor yang sangat penting dan 
menentukan keberhasilan dalam tahapan pengelolaan bencana.60  
kegiatan peniliti pada tahap ini menyodorkan beberapa aksi  yang 
sebelumnya sudah disetujui oleh masyarakat dalam bentuk kampanye 
bencana yang merupakan bentuk upaya partisiatif yang dilakukan 
bersama warga untuk menyampaikan pendidikan kebencanaan. Maksud 
dari kegiatan kampanye ini ialah setiap komunikasi massa yang dapat 
menjadi proses interaksi dan pemahaman antara individu. Melalui bentuk 
komunikasi ini  dapat disimpulkan kondisi lingkungan (termasuk 
dinamika alam), lengkap dengan segala proses dinamika argumentasi 
ilmiah, argumentasi proses, dan argumentasi moral yang nantinya 
masyarakat juga ikut serta dalam pelaksanaan aksi tersebut. Dengan 
demikian, adanya perubahan kebiasaan masyarakat dapat terwujud pada 
proses perubahan kearah perilaku setiap individu.    
Media menjadi dimensi yang mencakup pendidikan kebencanaan 
sangat luas serta menjadi ruang komunkasi masyarakat. Maka, dari itu 
progam kegiatan kampanye bencana ini merupakan media ataupun ruang 
                                                 
60  United Nations Development Programme and Government of Indonesia. Panduan: 
Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas, 2012, hal 22  



































komunikasi yang membentuk partisipasi masyarakat yang berkaitan 
dengan penegahan atau mitigasi bencana, dalam  “upaya untuk 
pemberdayaan publik” dengan tujuan perubahan sosial. tak hanya media 
dan kampanye pendidikan saja yang dilakukan peneliti, namun penting 
halnya dalam melakukan tindakan pencegahan dengan perkuat kondisi 
fisik lingkungan diantara membersihkan drainase dan sampah dan juga 
membuat tanggul dari bahan bambu yang nantinya dapat menjadi desain 
percontohan. Dari progam dan kegiatan tersebut peneliti tentu tidak 
sendiri dalam melakukan aksi tersebut, peneliti memanfaatkan peran 
setiap penghuni rumah ataupun keluaarga sebagai peran aktivis selama 
proses aksi berlangsung. Namun beberapa tidak dapat mengikuti kegitan 
tersebut karena memiliki kesibukan yang padat, peneliti dan pak Rt pun 
juga mengajak pemuda ataupun karang taruna untuk ikut serta dalam 
kegiatan aksi menempelkan ,membuat desain poster bersama, dan 
membuat tanggul alam.   
Namun, sebelum memasang tanggul perlunya ketersediaan warga 
untu dipasang pada pondasi yang nantinya juga dapat dimanfaatkan 
sebagai sandaran perahu nelayan sekitar. Namun tidak semua rumah 
diberi tanggul bambu tersebut, pak RT menyarankan untuk tanggulnya 
perlu dilakukan penelusuran pondasi yang sudah rusak parah, namun 
setelah adanya  diskusi dengan warga banyak antusias warga yang 
rumahnya ingin dibuatkan tanggul namun hal tersebut menajdi masalah 
pada pengadaan dana yang tidak mencukupi. Dana yang ada hanya cukup 



































membuat tanggul sepanjang 14 meter, yaitu dipasang mulai dari Cumpat 
gang 7 hingga gang 8 saja yang masuk pada wilayah Rt 3, lokasi tersebut 
dipilih karena memiliki intensitas kerentanan yang tinggi sehingga 
diperlukan tindakan preventif secepatnya.  
1.      Perencanaan pencegahan fisik   
Peningkatan kapasitas yang dilakukan peneliti bersama warga 
merupakan bentuk peningkatan kapasitas berbasis pendidikan serta 
pencegahan kondisi fisik. Peningkatan kapasitas pendidikan 
merupakan salah satu bentuk usaha peneliti dan warga dalam 
peningkatkan pemahaman bencana pada kawasan pesisir kegiatan 
bukan serta merta mengubah kebiasaan dan budaya lokal  warga 
yang sudah ada namun peneliti hanya menambahkan pengetahuan 
mengenai pencegahan atau mitigasi bencana dalam kehidupan 
sehari-hari penting halnya setiap keluarga nantinya dapat 
memberikan pemahaman kepada anak-anak dan lingkungan sekitar 
melalui pendidikan yang fokus terhadap indikator kebencanaan, dari  
bagaimana fenomena angin dan banjir itu dapat terjadi, bagaimana 
penanggulangan dan tindakan preventif lainnya, apa saja yang harus 
dilakukan ketika terjadinya banjir rob, serta bagaimana peran dan 
bentuk kesiapsiagaan warga.   
Tahap pembangunan ini merupakan hasil dari perencanaa dan 
pencapaian  yang kemudian nantinya menjadi salah satu tugas 
penting bagi pemerintah desa demi menyatukan kembali harapan 



































dan aspirasi masyarakat dan adanya pembentukan agenda 
pembangunan desa yang efektif dan efisien. Salah satu upaya yang 
harus dilakukan ialah menyukseskan dan mendukung kinerja 
pemerintah dalam bentuk apapun dalam perencanaan pembangunan 
yang sesuai dengan target dan sasaran yang sudah disepakati. Hasil 
yang diolah dari perencanaan pembangunan ini kemudian menjadi 
salah satu tanggung jawab bagi setiap individu sebagai actor dan 
aktivis yang berperan terkait untuk menumbuhkan kembali harapan 
masyarakat dalam menjalankan progam pembangunan desa yang 
efektif. Setelah membuat rancangan tersebut peneliti dan warga 
sepakat untuk melakukan kegiatan pada bulan 9 dikarenakan pada 
bulan ini sering terjadi angin timur dan pasang yang tidak seperti 
biasanya. Setelah menentukan hari peneliti mengajak beberapa 
remaja untuk menempelkan poster didinding rumah warga yang 
sebelumnya sudah memberi ijin dan di pinggir jalan sehingga 
pengguna jalan lain juga dapat melihatnya, tak hanya disitu poster 
juga ditempelkan pada dinding belakang rumah yang berhadapan 
dengan laut, karena sebagian besar aktivitas warga membersihkan 
ikan dari hasil tangkapan dibelakang rumah.  



































Gambar 7   
proses pemasangan tanggul bambu bersama warga  
 
Sumber : dokumentasi pribadi peneliti  
Peningkatan kapasitas fisik ini penting halnya dilakuakan 
dengan melibatkan peran pemerintah desa karena warga sendiri bila 
hanya mengandalkan dana swadaya saja untuk melakukan kegiatan 
maupun renovasi. Penting halnya peningkatan kapasitas fisik untuk 
memperkuat dan mengurangi ancaman pada lingkungan akibat 
fenomena angin timur yang sering kali terjadi pada pertengahan 
tahun, diperlukannya kerjasama antar komunitas nelayan dan 



































profesi lainnya yang memiliki kondisi lingkungan yang sama-sama 
terancam bencana. Adanya kerjasama antar lapisan masyarakat ini 
akan mempermudah jalannya aksi sehingga tidak ada sifat 
diskriminatif sosial. Peningkatan   fisik ini tidak hanya mengurangi 
tingginya ancaman namun juga mengurangi kerugian yang 
berdampak pada masyarakat dimana sering rusaknya kapal nelayan. 
pengurangan dampak bencana ini diimplementasikan dengan 
memperkuat daerah tepi rumah atau pondasi rumah untuk mencegah 
dampak dalam jangka panjang seperti erosi, baik erosi bawah atau 
erosi permukaan tanah yang kemungkinan besar dapat terjadi 
dikarenakan pasang surut air laut bersamaan juga dengan angin yang 
cukup kencang.  
Upaya berikutnya, ialah melakukan pengkajian ulang secara 
berskala dalam jangka pendek maupun menengah dan evaluasi pada 
progam pembuatan tanggul, masyarakat lebih merasakan aman 
dibanding hari-hari sebelumnya ketika ombak pasang dan angin 
timur, namun hal ini dilihat pada sisi fisik saja, namun perlu juga 
dilakukan pengawasan jangka panjang dikarenakan kontruksi 
bambu yang sering terpapar air garam nantinya dapat lebih cepat 
rapuh dan perlu diganti  untuk menghindari hal tersebut pak Rt dan 
beberapa warga menambah usulan untuk ditambahkan karung pasir 
antara sela pondasi dengan tanggul agar kontruksi bambu lebih kuat 
dan tahan lamenjadi kema. Namun kegiatan ini masih belum bisa 



































dilaksanakan pada bulan ini, karena menurut warga angin dan 
ombak pasang menjadi kendala sehingga harus menunggu surut 
pada malam harinya.  
2.     Penguatan Komunitas Nelayan  
Dalam”Peraturan Menteri Sosial Republik  Indonesia Nomor 
128 tahun 2011 tentang  Kampung Siaga Bencana tidak disebutkan  
definisi kampung angsung didefinisikan kampung siaga bencana 
sebagai wadah penanggulangan bencana berbasis masyarakat yang 
dijadikan kawasan/tempat untuk program penanggulangan bencana. 
Apabila dibandingkan pada konsep desa  siaga bencana dengan 
kampung siaga bencana maka terlihat bahwa konsep desa/kelurahan 
siaga bencana mempunyai konsep yang jelas yaitu mengacu pada 
definisi desa sebagai wilayah admistratif. Sedangkan konsep 
kampung siaga bencana tidak mengacu pada definisi kampung. 
Kampung hanya sebatas merek program dan mengacu pada wadah 
atau kelembagaan penanggulangan bencana yang berbasis 
masyarakat. 61  Dalam pembentukan ini beberapa warga antusian 
dengan adanya struktur komunita yang jelas, namun tidak semua 
individu masyarakat aktif sebagai pengurus peneliti dan pak hendik 
selaku ketua komunitas dan ketua Rt 3 sepakat membentuk 
                                                 
61 Habibullah, Kebijakan  Penanggulangan Bencana Berbasis Komunitas, Pusat Penelitian 
dan Pengembangan  Kesejahteraan  Sosial RI 2013, hlm 136 
 



































kelompok nelayan secara terstruktur yang besertakan 11 orang 
sebagai perkawakilan yang  aktif. 
a. Maksud dan Tujuan  
 
      Kampung siaga bencana ini dibentuk melalui kesepakatan 
warga melalui keputusan bersama yang sebelumnya dilakukan 
beberapa musyawarah dalam pembentukan komunitas nelayan 
dengan maksud untuk memberikan perlindungan kepada 
masyarakat dari ancaman dan risiko bencana dengan cara 
menyelenggarakan kegiatan pencegahan dan penanggulangan 
bencana berbasis masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya 
alam dan manusia yang ada pada lingkungan setempat. Tujuan 
dibentuknya kampung siaga bencana adalah: 
a) Memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang 
bahaya dan risiko bencana. 
b) Membentuk jejaring siaga bencana berbasis masyarakat dan 
memperkuat interaksi sosial anggota masyarakat. 
c) Mengorganisasikan masyarakat terlatih siaga bencana. 
d) Menjamin terlaksananya kesiapsiagaan bencana berbasis 
masyarakat yang berkesinambungan. 
e) Mengoptimalkan potensi dan sumber daya dalam mitigasi dan 
penanggulangan bencana. Pengembangan desa siaga bencana 
merupakan salah satu upaya pengurangan risiko bencana 



































berbasis masyarakat. Pengurangan risiko bencana berbasis 
masyarakat adalah segala bentuk upaya untuk mengurangi 
ancaman bencana dan kerentanan masyarakat, dan 
meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan, yang direncanakan 
dan dilaksanakan oleh masyarakat sebagai pelaku utama. 
Dalam Desa siaga bencana, masyarakat terlibat aktif dalam 
mengkaji, menganalisis, menangani, memantau, 
mengevaluasi dan mengurangi risiko-risiko bencana yang ada 
di wilayah mereka, terutama dengan memanfaatkan sumber 
daya lokal demi menjamin keberkelanjutan progam.62 
b. Pembentukan Kebijakan Berbasis Komunitas   
a) Adanya prelindungan untuk masyarakat yang tinggal di 
kawasan rawan bahaya maupun area terdampak  
b) Meningkatkan peran serta masyarakat, khususnya 
kelompok rentan, dalam pengelolaan sumber daya dalam 
rangka mengurangi risiko bencana. 
c) Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam 
pengelolaan sumber daya dan pemeliharaan kearifan 
lokal bagi pengurangan risiko bencana.  
                                                 
62 Habibullah, Kebijakan  Penanggulangan Bencana Berbasis Komunitas, Pusat Penelitian 
dan Pengembangan  Kesejahteraan  Sosial RI 2013, hlm 137 
  



































d) Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan 
dukungan sumber daya dan teknis bagi pengurangan 
risiko bencana. 
e)  Meningkatkan kerjasama antara para  pemangku 
kepentingan dalam PRB, pihak pemerintah daerah, sektor 
swasta, perguruan tinggi, LSM, organisasi masyarakat 
dan kelompok-kelompok lainnya yang peduli.  
Berdasarkan maksud dan tujuan dari kegiatan kampung 
siaga bencana dan desa/ kelurahan siaga bencana pada 
umumnya adalah sama yaitu suatu upaya 
penanggulangan bencana berbasis masyarakat. Namun 
dalam  perumusan tujuan kampung siaga bencana 
cenderung lebih kompleks dengan memberikan sesuatu 
yang baru dan upaya mengoptimalkan pada 
penanggulangan bencana berbasis masyarakat yaitu 
memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat, 
membentuk jejaring dan memperkuat interaksi sosial, 
mengorganisasikan, menjamin kesinambungan, 
mengoptimalkan potensi dan sumber daya. Sedangkan 
pada tujuan desa/kelurahan siaga bencana cenderung 
sebagai upaya peningkatan program penanggulangan 



































bencana berbasis masyarakat. 63  Berikut struktur 
Kelompok Komunitas Nelayan (JAYAMAHE)  
 
                 Bagan 5 









                                                 
63 Habibullah, Kebijakan  Penanggulangan Bencana Berbasis Komunitas, Pusat Penelitian 






















































Tahlil dan  FGD mengenai pembentukan struktur komunitas 
 
 
3.     Upaya Pengurangan Risiko Bencana Melalui Media Publikasi  
Dengan upaya ini masyarakat dapat membentuk pemahaman 
mengenai pendidikan kebencanaan melalui poster  yang menjelaskan 
mengenai mitigasi becana dan kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi bencana. Penempelan poster ini dibantu dengan komunitas 
tunas hijau yang turut serta juga memberikan pemahaman pada warga 
mengenai mitigasi bencana di Kawasan pesisir . Dengan membangun 
kesadaran masyarakat dan meningkatkan kapasitas dalam melihat 
sebuah ancaman bencana bukanlah satu hal yang mudah 
diimplementasikan. Tidak hanya cukup disitu saja  dengan  membuat 
masyarakat mengerti bahwa ancaman dapat menjadi awal dari 
terjadinya bencana , dan diperlukan adanya proses pendekatan dan 



































penyadaran secara bertahap. Situasi masyarakat saat ini umumnya 
masih belum memiliki kesadaran kebencanaan hal ini dapt dilihat dari 
tindakan masyarakat ketika terjadi bencana dan faktor terjadinya 
bencana yang berimbas dalam jangka panjang , akibat  dari 
ketidakahuan masyarakat itu sendiri.  Selain itu, jua dikarenakan 





Penempelan Poster dengan Pak Samiadi Ketua Rw 02 
 
 



































Gambar 10 Poster dan Mading mitigasi bencana
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi peneliti 
Proses penempelan poster ini merupakan bentuk sosialisasi 
yang dilakukan oleh peneliti dengan jadwal kegiatan yang sudah 
ditentukan bersama oleh peneliti dan pak Rw 02 selaku pendamping 
lapangan, yang sebulumnya disepati dilakukan pada bulan 7 hinga 



































bulan karena kegiatan ini membutuhkan asupan dana yang besar, 
pemerintah desa fasilitator pun enggan memberikan dana tersebut. 
Hal ini sudah biasa diterima oleh warga bila melakukan kegiatan 
apapun bersumber dari swadaya masyarakat sendiri, ujar Pak 
Samiadi64   
“sudah biasa mas, kelurahan kurang respon kalau masalah 
uang. Lah wong kalau lomba dan kegiatan kampung, 
dananya dari hasil sumbangan masyarakat sendiri mas. 
Tapi terkadang masyarakat males mas bayar iuran , kalau 
duitnya kurang yowes acara juga nggak dilanjutin mas”    
Sosialisasi tersebut bertujuan guna untuk membentuk 
partisipasi dan melibatkan semua elemen masyarakat  serta 
berupaya untuk membentuk urgensi baru dalam penyadaran risiko 
bencana. Sosialissi kepada masyarakat diimplementasikan pada 
peran media penempelan poster dan sosialisasi pendidikan  tentang 
faktor yang bisa mempengaruh terjadinya bencana banjir rob dari 
angin timur.Kegiatan tersebut diadakan pada siang dan malam 
hari,dimana peneliti juga menyesuaikan aktivitas masyarakat sangat 
padat, terhadap antusias masyarakat dengan mengikuti kegiatan 
sosialisasi tersebut pada kegiatan sosialisasi tersebut peneliti lebih 
banyak mengajak ibu-ibu pengajian dan beberapa komunitas 
lainnya, karena peneliti beranggapan bahwa ibu-ibu lebih rentan 
                                                 
64 Diolah dari hasil wawancara dengan pak hendik (Ketua Rt 3) pada 18 juli pukul 13.00 wib  



































terhadap bencana baik proses mitigasi maupun evakuasi nantinya 
maka pentingnya perempuan memahami konsep mitigasi bencana, 
tak hanya disitu saja peneliti juga beralasan ibu-ibu sebagai target 
kegiatan sosialisasi karena memiliki peran penting dikeluarg 
sebagai orang tua dan tenaga pendidik pada anak-anaknya.   
Kegiatan pencegahan tersebut sekaligus membuat 
masyarakat memiliki kesadaran pentingnya melakukan upaya 
pencegahan dan tindakan mitigasi yang bersifat preventif. Namun, 
sebelum melakukan aksi penempelan poster tersebut peneliti 
melakukan sosialisasi melalui seminar pendidikan dengan 
membentuk masyarakat siaga bencanakerja dan satu pemahaman  
masyarakat sehingga masyarakat memiliki ruang untuk 
mengerluarkan keluhan dan harapanya.  
Dalam kegiatan pencegahan ini  dan diskusi ringan dengan 
salah satu warga yang hadir yaitu bu siti  mengusulkan dalam 
kegiatan yang nantinya dilakukan salah satunya  pembibitan bakau 
dan penanaman bakau. Namun hal itu sudah direncanakan peneliti 
dan pak Rt sebelumnya bahwa  penanaman pohon bakau kurang 
tepat dilakukan karena kedalaman air yang melebihi batang bibit 
mangrove dan tanaman bakau lainnya sehingga diperlukannya 
melakukan dongkel pohon bakau dan ditanam langsung tentu hal 
tersebut membutuhkan dana yang tidak sedikit karena diperlukan 
jumlah pohon yang banyak untuk pantai yang memiliki panjang 



































1000 m, namun setelah ada penambahan argument tersebut bu siti 
memahami kondisi dan menerimanya sebagai bentuk kekurangan.    
Tahap penelusuran berikutnya peneliti dan tokoh 
masyarakat menemukan bahwa sebagian besar masyarakat yang 
tidak memperdulikan upaya apa yang harus dilakukan, ada pula 
warga yang sudah memiliki kesadaran dan pemahaman bahwa 
bencana bukanlah selalu karena faktor alam, melainkan implikasi 
dari  masyarakat itu sendiri. Namun, proses penyadaran masyarakat 
dalam mengubah kebiasaan dalam dirinya untuk membiasakan 
melakukan tindakan preventif.65  
Pendidikan mengenai mitigasi bencana ini memberikan 
kesadaran pada masyarakat betapa pentingnya konsep PRB 
dilakukan, sehingga masyaraka nantinya dapat mengantisipasi 
datangnya bencana yang tiba-tiba maka melalui pengorganisasian 
dan langkah yang tepat guna dan kegiatan-kegiatan yang bersifat 
partisipatif sehingga melibatkan masyarakat dengan lingkungan 
sekitar, seperti halnya kegiatan aksi yang sudah dilakukan peneliti. 
Hal ini merupakan upaya dalam membangun kembali kesiapsiagaan 
setiap individu dalam menghadapi bencana banjir rob dan angin 
timur pada saat pasca bencana maupun sebelum terjadi bencana. 
                                                 
65 Indiyanto Agus dkk,Kontruksi Masyarakat Siaga bencana, (Bandung:Mizan 2012),Hal.26  
  



































4.  Sosialisasi Pendidikan   
“Sosialisasi  pendidikan ini bertujuan untuk mengajak 
seluruh elemen masyarat untuk berkumpul dalam memberikan 
pengetahuan  akan dampak risiko bencana. Sosialisasi kepada 
masyarakat tentang factor-faktor yang bisa memperparah bencana 
banjir rob maupun banjir bandang baik dari alam ataupun dari 
kegiatan manusia.Kegiatan tersebut diadakan pada sore hari, 
masyarakat antusias dengan diadakannya sosialisasi tersebut. 
Selain sosialisasi, transect dan pemetaan yang sudah dilakukan 
sebelumnya, masyarakat dan peneliti membahas upaya pencegahan 
yang akan dilakukan. Kegiatan pencegahan tersebut sekaligus 
membuat masyarakat lebih sadar dan mampu melakukan kegiatan 
pencegahan yang dapat dilakukan oleh semua masyarakat. Namun, 
sebelum dilakukan aksi tersebut akan dilakukan aksi pendidikan 
sebagai sarana diskusi dan penyadaran masyarakat. Dalam proses 
sosialisasi dan diskusi ringan tersebut salah” satu masyarakat yaitu 
Maijan mengusulkan dalam kegiatan nanti salah satunya dilakukan 
pembibitan bakau dan penanaman bakau. 



































Gambar 10  
sosialisasi pendidikan Kebencanaan dengan perkumpulan Ibu-ibu  
 










































BAB VIII  
REFLEKSI   
 
Dalam proses pengorganisasian ini memberikan banyak manfaat dan 
pelajaran bagi peneliti maupun subyek dampingan dalam proses riset aksi 
hingga saat inipun,  peneliti mengacu pada teori dan metodelogi yang yang 
digunakan dalam melakukan proses pendekatan, pengorganisasian , maupun 
perencanaan aksi. Pendekatan  peneliti dengan masyarakat pun mengarah 
pada proses pembelajaran dengan subjek dampingan. Dalam melakukan 
kegiatan ini, peneliti melakukan kajian teori kebencanaan. Diantaranya: 
menjelaskan problematik masyarakat terhadap“bencana hidrometeorologi, 
konsep dasar Pengurangan risiko bencana (PRB)  dalam upaya CBDRM 
(Community –Based Disaster Risk Management).”   
Bagi peneliti, teori yang digunakan saat  dilapangan maupun pada 
proses penulisan sangatlah sesuai dan mendukung pada fokus subjek 
dampingan maupun kajian yang diteliti. Hal tersebut dikarenakan adanya 
proses yang berlangsung antara peneliti dengan kajian dilapangan dengan 
fokus masalah yang dikaji. Dalam mengidentifikasipun peneliti juga 
mengidentifikasi  ancaman (treat), dengan mengetahui terlebih dahulu 
karakteristik dan fenomena yang terjadi dari masing-masing bencana 
hidrometeorologi dan karakteristik dan perilaku masyarakat sehari-harinya 
dan dijadikan sebagai indikator dalam pengkajian dilapangan. Selain itu 
peneliti juga memaparkan kategori kelas rawan, peneliti juga menggunakan 



































teori jarak wilayah dengan  dalam membuat peta kerentanan dan peta 
permukaan air laut dilokasi penelitian.  
A.     Refleksi Analisis Dampak Sosial dan fisik  
Sesuai dengan dekriptif di wilayah penelitian peneliti menemukan 
banyak potensi bencana yang dapat terjadi, hal ini dibuktikan dengan adanya 
peta kerentanan walaupun Cumpat dan sekitarnya memiliki penilaian sedang 
pada potensi bencananya dan juga dibutikan pada kondisi fisik saat ini, 
dengan adanya penilain potensi bencana yang sedang namun tetap saja warga 
merasakan dampak dan risiko yang diakibatkan dari ombak pasang dan angin 
timur. Dengan adanya penelitian ini, peneliti dan masyarakat siaga 
bencanamasyarakat lainya dapat mengetahui ancaman dan risiko bencana 
yang selama ini masyarakat rasakan. Setelah memahami hal tersebut peneliti 
berupaya mengurangi dampak bencana dan ancaman dengan meningkatkan 
kapasitas masyarakat dengan pendekatan PAR sebagai proses evaluasi, 
memahami wilayah penelitian dan proses menuju perubahan sosial dan juga 
teroi PRBK dimana pembentukan komunitas sangat penting adanya dalam 
peningkatan kapasitas, sehingga komunitas dapat mandiri dalam 
menyelesaikan suatu masalah.  Berikutnya peneliti merangkum beberapa 
tahapan penlitian hingga monitoring kegiatan maupun progam dan 
keberlanjutannya.  
1.      Tahap Awal  
Pada tahap pra konstruksi ini , peneliti  melakukan survei 
lingkungan untuk mengetahui batasan wilayah yang akan dikaji terlebih 



































dahulu melakukan inkulturasi seperti pada umumnya. Dalam tahap ini 
penting bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana kondisi geografi 
fisik serta kondisi demografi atau kondisi penduduk. Selanjutnya 
peneliti melakukan sosialisasi kegiatan progam dengan masyarakat 
setempat, sosialisasi ini bertujuan untuk mewacanakan progam yang 
ditawarkan pada masyarakat melalui penempelan poster dan 
mengumuman kepada masyarakat untuk berpartisipasi pada acara 
sosialisasi pendidikan. Pada kesempatan itu pun peneliti sekaligus 
melakukan proses inkulturasi dengan masyarakat, peneliti tentunya 
tidak sendiri dengan didamping ketua Rt setempat Pak Hendik. 
Masyarakat menyambut hangat kedatangan kami dikarenakan 
Kampung Cumpat ini sering didatangi mahasisawa maupun dosen 
sudah sekian lama untuk melakukan penelitian, dan dari situlah 
masyarakat mengharapkan sesuatu dari mahasiswa ketika elakukan 
penelitian karena dari hal tersebut banyak upaya pemerintah dan warga 
dalam membangun dan mengembangkan wilayah Kedung Cowek dari 
segi pariwisata, kerentanan bencana serta kebersihan lingkungan. 
Secara tidak langsung hal tersebut menjadikan perhatian terhadap 
pemerintah kota maupun pemerintah daerah untuk lebih sadar 
membangun masyarakat dan mengembangakan suatu wilayah dari 
segala sektor.  
 
 



































2. Tahap Perencanaan dan Aksi  
Selama tahap perencanaan ini peneliti sudah mengetahui dampak 
bencana yang paling terlihat  serta dalam kondisi sosial , dimana warga 
menyikapi ketika kerentanan bencana sudah diketahui namun 
masyarakat sendiri sudah menyikapi hal tersebut karena al tersebut 
kerap kali terjadi dan bukan merupakan bencana tahunan yang lebih 
mudah untuk dihindari. Area  yang ering berdampak menurut cerita 
masyarakat saat proses wawncara ialah rusaknya tanggul sebelah timur 
pantai yang juga merupakan area pemukiman sering kali rusak, untuk 
tahun ini masyarakat sendiri enggan memperbaiki tanggul tersebut 
karena kurangnya dana dan susahnya memperbaiki ketika sore hari, 
pada pagi harinya tanggul sudah rusak lagi karena keseluruhan semen 
yag belum mengering terkena air pasang Setelah mengkaji ulang 
peneliti dan Aparat desa lainnya merencanakan aksi apa yang harus 
dilakukan dalam jangka pendek maupun jangka panjangnya.  adalah 
dampak lingkungan dan sosial. Karena dalam tahap ini pentingnya 
peningkatan kapasitas . Sedangkan proses pendidikan yang dilakukan 
melalui sistem informasi geografis dengan pemetaan dan aplikasi QGIS 
yang memudahkan peneliti untuk menggali data serta agar masyarakat 
mudah dalam memahami kondisi lingkungannya.“Fungsi dari sistem 
informasi adalah untuk menaikkan kemampuan dalam membuat 
kesimpulan.”Sistem”informasimerupakan rantai dari kegiatan 
perencanaan yang meliputi observasi dan pengumpulan data, 



































penyimpanan data dan analisis data untuk digunakan sebagai informasi 
untuk penarikan kesimpulan.”Tahapan”ini mendorong pada sebuah 
pemahaman bahwa peta merupakan sistem informasi.”Peta“pada 
akhirnya merupakan kumpulan dari penyimpanan dan analisis data, 
serta informasi yang didapatkan.66”  
dari data tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan  dalam 
upaya ini aktor (masyarakat) mencangangkan progam dengan 
membangun tanggul sebagai penahan pondasi rumah dan pada sela 
tanggul berisikan karung pasir agar kontruksi dan umur bambu lebih 
lama lagi tak hanya itu peneliti juga membuat panflet atau poster yang 
memiliki pesan moral terhadaa pendidikan kebencanaan. Dengan 
progam kegiatan diatas antusias masyarakat sudah terlihat untuk 
mengikuti setiap kegiatan tersebut walaupun aksi yang dilakukan 
merupakan progam jangka pendek maupun jangka menengah. Namun 
diharapkan masyarakat dapat meneruskan pembangunan setelah 
mengikuti pendidikan kebencanaan.  
3. Tahap Evaluasi   
    Pada tahap kajian ini peneliti mengkaji  dan memonitoring 
potensi sosial masyarakat bagaimana keadaan masyarakat sebelum dan 
sesudah diberi pemahaman mengenai mitigasi dan pendidikan 
kebencanaan. Perubahan sikap tersebut diharapan dapat menjadikan 
                                                 
66 Nirwansyah, Anang Widhi, Dasar Sistem Informasi Geografi dan Aplikasinya Menggunakan 
ARCGIS 9.3, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 6-7  



































pergeseran sikap  dalam budaya dan kearifan lokal yang ada karena 
adanya kebiasaan baru bila sikap warga memiliki sikap preventif 
terhadap bencana sehingga harapan yang diinginkan dapat tercapai. 
Hingga sampai berakhirnya program kegiatan saat proses 
pendampingan yang dilakukan peneliti, tak hanya berhenti sampai 
disini justru program yang sudah terlaksana maupun masih manjadi 
rencana progam harus tetap dijaga sehingga merupakan awal dari 
terciptanya kesadaran masyarakat dalam menghadapi bencana. Peneliti 
dan tokoh masyarakat berharap masyarakat tetap menjaga kebelanjutan 
progam dalam membangun kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. 
Proses mitigasi bencana juga merupakan upaya  pada saat sebelum 
terjadinya bencana atau bisa dikenal dengan istilah kesiapsiagaan 
bencana yaitu dengan mengetahui faktor penyebab dan akan terjadinya 
bencana sehingga risiko bencana dapat diminimalisir.  
Masih banyak  hal yang harus dilakukan oleh masyarakat 
diantaranya membuat alat pemecah ombak dan inovasi dalam 
penanaman bakau. Hal ini tidak dapat terwujud karena keterbatasan 
waktu penelitian dan beberapa masyarakat masih enggan dengan 
progam kegiatan tersebut dikarenakan pada saat mengadakan lomba 
perahu yang setiap tahunnya diadakan alat pemecah ombak (PEGAR) 
dapat mengganggu jalannya lomba sehingga alat pemecah ombak harus 
dipasang permanen begitupun juga tanaman bakau, oleh karena itu 
kendala yang alami peneliti menjadikan proses pemahaman dan 



































kesadaran masyarakat adanya partisipasi dan campur tangan 
pemerintah daerah setempat agar keberlangsungan progam terlaksana 
dengan baik. Tahap evaluasi ini masih pada ranah proses dan 
monitoring dan pengkajian evaluasi progam masih belum dapat 
dilakukan dan perlu adanya kesabaran untuk mendapatkan hasil yang 
dirasakan nantinya.   
Peneliti dalam proses pengenalan dengan warga terkadang 
kebingungan dengan karakter masyarakat dan bahasa daerah yang 
mayoritas dari madura, serta pemahaman yang berbeda-beda juga 
merupakan salah satu keragaman kebudayaan dan karakter yang 
berbeda. Meskipun dalam kebingungan peneliti masih sempat tertawa 
karna memang untuk lebih akrab agar dapat bermasyarakat, peneliti 
bersyukur karena hal tersebut dan masih diberikan kesempatan dalam 
belajar bagaimana hidup bermasyarakat sebenarnya. Peneliti tetap akan 
berusaha membantu apa yang diperlukan masyarakat dalam 
mengembangkan pemahaman dan pengetahuannya mengenai tanggap 
bencana, dengan keinginan dan harapan yang sama masyarakat dan 
pihak terkait lainnya akan turut membantu dirinya serta masyarakat 
siaga bencanamasyarakat lainnya untuk memiliki kapasitas yang tinggi.  
 
 
































BAB IX  
KESIMPULAN    
A. Kesimpulan  
“Untuk analisis tingkat kerentanan bencana banjir pengukuran indikator 
kepadatan penduduk, rasio jenis kelamin, rasio kemiskinan,  rasio penyandang 
cacat dan rasio masyarakat siaga bencanaumur (anak hingga lansia) lima 
indikator ini menjadi indeks sendiri yaitu indeks penduduk 
terpapar.”Berdasarkan“latar belakang problematik  yang telah diuraikan pada 
Bab 1 dan Bab 5 yang kemudian didukung dengan teori kerentanan bencana 
dirasa perlu dilakukan sebuah pengkajian yang ditujukan untuk pengkajian 
risiko bencana di Kawasan pesisir, dengan mengetahui kemungkinan dampak 
yang akan dihasilkan.”   
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,  dapat 
disimpulkan beberapa hal dalam penelitian berdasarkan uraian dan pengamatan 
di lapangan, ini diantaranya yaitu :   
1. Kelurahan Kedung Cowek merupakan wilayah yang memiliki indeks 
kerentanan sedang (menurut Kementrian kelautan ) terhadap tingkat 
kerentanan Bencana Banjir rob maupun angin timur yang ditandai dengan 
besarnya parameter indeks kerentanan  pada seluruh desa di wilayah 
Kecamatan Bulak. Indeks kerentanan yang dapat diukur ialah rasio umur, 
keadaan fisik setiap bangunan, pengetahuan masyarakat. Dari data yang 
diolah peneliti rasio umur remaja lebih banyak dibanding lansia hal ini 



































tentunya sangat penting dalam pengukuran kerentanan bencana karena bila 
remaja lebih mendominasi proses evakuasi akan lebih cepat sehingga dapat 
mengurangi jumlah korban jiwa.  
2. Indeks penduduk menurut data kelurahan Kedung Cowek tahun 2015 di 
Kecamatan Bulak diantaranya masuk kedalam kelas tinggi  indeks 
kerentanan penduduk   memberikan pernyataan bahwa jumlah penduduk 
yang terdampak bencana sebagian besar merupakan kampung Nambangan, 
menurut informan yang diterima peneliti angin yang berhembus dari timur 
ke barat maka dari itu kampung Nambangan terlebih dahulu terkena dampak 
angin, namun kerusakan yang di alami warga tidak separah di kampung 
Cumpat, dimana tempat bersandarnya kapal nelayan sering mengalami 
dinding perahu yang retak dan sering pula perahu nelayan terbalik berulang 
kali. Belum lagi wilayah Kedung Cowek ini memiliki kepadatan penduduk 
dibandingkan dengan wilayah lainnya di kecamatan Bulak, Luas lahan 
terutama yang menjadi alasan mengapa kepadatan penduduk yang 
cenderung meningkat di wilayah tersebut. Hal ini dapat menimbulkan resiko 
bencana dalam mengevakuasi warga bila terjadi bencana yang serius.  
3. Peta tingkat kerentanan bencana “yang dibuat pada penelitian ini 
menghasilkan informasi bahwa wilayah yang memiliki tingkat kerentanan 
tinggi merupakan kawasan pemukiman pada wilayah administratif yang 
memiliki nilai indeks kelas penduduk terpapar tinggi dan berada di wilayah 
dengan ketinggian kurang dari dua meter diatas permukaan laut.”   



































Peneliti disini juga mendeskripsikan indeks kerugian dengan 
menggunakan indikator yang terdiri dari tiga paremeter kerentanan yaitu 67:   
1) Kerentanan Ekonomi  
“Kerentanan ekonomi merupakan parameter luas lahan produktif dalam 
hitungan rupiah (sawah, perkebunan, lahan pertanian dan tambak) dan 
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB).”Luas lahan produktif ini 
dapat diperoleh dari data geografi Kelurahan Kedung Cowek atau 
kecamatan dalam angka yang nantinya dikonversi kedalam rupiah, sehingga 
dapat diperoleh besar luasan lahan berdasarkan indeks 
ekonomi.”Sedangkan PDRB dapat diperoleh dari laporan sektor atau 
kabupaten dalam angka.”Indeks”kerentanan ekonomi diperoleh dari rata-
rata luas lahan produktif dan PDRB.”  
2) Kerentanan Fisik   
Indikator yang digunakan untuk kerentanan fisik adalah kepadatan dan 
keadaan fisik pemukiman (permanen, semi permanen dan non-permanen), 
tmapak bangunan”maupun”fasilitas umum dan ketersediaan fasilitas kritis.” 
Kepadatan penduduk diperoleh dengan membagi mereka atas area 
terbangun atau luas desa dan dibagi berdasarkan wilayah (Ha) dan dikalikan 
dengan harga satuan dari masingmasing parameter. Indeks kerentanan fisik 
                                                 
67  Tri widodo, Tingkat Kerentanan Bencana Banjir Sungai Citarum Di Kecamatan Batujaya 
Kabupaten Karawang hal.89  



































diperoleh dari rata-rata jumlah total kepadatan bangunan”,ketersediaan 
fasilitas umum dan ketersediaan fasilitas kritis .   
3) Kerentanan Lingkungan  
 “Indikator yang digunakan sebagai parameter kerentanan lingkungan 
adalah penutupan lahan (hutan lindung, hutan alam, hutan bakau/ mangrove, 
rawa dan semak belukar).”Indeks” kerentanan lingkungan diperoleh dari 
ratarata bobot tambak, hutan alam , hutan bakau atau mangrove , rawa  dan 
semak belukar.”  
B.    Saran  
Adapun beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan peneliti pada 
bab akhir ini setelah melakukakan pengkajian tingkat kerentanan bencana di 
Kawasan Cumpat dan Nambangan, yaitu meliputi:   
a. Kecamatan Bulak berdasarkan tingkat kerentanan termasuk ke 
dalam kelas sedang, sehingga harus meningkatkan kapasitas 
masyarakat terhadap ancaman agar dapat mengurangi risiko dan 
dampa bencana.   
b. Daerah penelitian yaitu Kelurahan Kedung Cowek merupakan 
kawasan  dataran rendah dan hal ini sudah diketahui oleh masyarakat 
sekitar di daerah tersebut. Berdasarkan hasil kajian pada indeks 
penduduk 4 kelurahan di antaranya masuk kedalam indeks kelas 
kerentanan tinggi dalam bencana banjir dan satu kelurahan masuk 
ke dalam kelas sedang, hal ini akan menjadikan risiko keselamatan 



































penduduk apabila terjadi bencana banjir maupun angin yang tidak 
dapat diduga kedatangannya. Rekomendasi untuk peneliti 
selanjutnya yaitu diadakan kajian ulang dan bertahap mengenai 
sikap masyarakat di Kedung Cowek terhadap faktor dan bencana 
sekitar. Bagi instansi maupun non pemerintahan terkait yang 
berhubungan dengan kajian kerentanan dan kebencanaan diharapkan 
dapat memberikan edukasi kebencanaan kepada masyarakat dan 
dengan pendekatan yang tetap menjaga kearifan lokal masyarakat itu 
sendiri, sehingga masyarakat bisa menerima langsung dan sesuai 
dengan harapan yang diinginkan dan apabila terjadi bencana 
masyarakat di wilayah tersebut lebih siap dalam menghadapi 
bencana dari proses pengurangan resiko bencanan berbasis  
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